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ABSTRAK

Mutsanna, Mohamad, 2023, Nilai Pendidikan Akhlak Dan Tasawuf Dalam Maulid
Ad-Diba’i Karya Al-lmam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’l dan

Relevansinya dengan Konsep Pendidikan Karakter Religius, Tesis, Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Institut Agama Islam Sunan
Giri (INSURI) Ponorogo. Pembimbing I: Prof. Dr. H. M. Suyudi, M.Ag.
Pembimbing Il: Dr. Ahmad Syafi’l SJ, M.S.1.

Kata kunci: Nilai, Pendidikan Akhlak, Pendidikan Tasawuf, Karakter Religius.

Globalisasi telah membawa manusia menuju pada kehidupan sekularisme,
individualism, liberalisme, materialisme, hedonisme yang menjauhkan dari ruh dan
norma agama. Maka dari itu perlu adanya peningkatan baik dari segi akhlah ataupun
tasawuf dengan mempelajari dari sumbernya. Salah satu sumber yang bisa dijadikan
rujukan adalah Maulid Ad-Diba’i karangan Al-lmam Al-Jalil Abdurrahman Ad-
Diba’l. Adapun rumusan yang digunakan yaitu 1) Apa saja nilai Pendidikan akhlak
dalam kitab maulid ad-diba’i? 2) Apa saja nilai Pendidikan tasawuf dalam kitab
maulid ad-diba’i? 3) Bagaimana relevansi antara Pendidikan akhlak dan tasawuf
dalam kitab maulid ad-diba’l dengan Konsep Pendidikan Karakter Religius?

Jenis penelitian ini dilakukan dalam bentuk studi kepustakaan dengan
pendekatan kualitatif yang kemudian di jelaskan dengan cara deskriptif analisis.
Sumber data dalam penelitian ini adalah teks Maulid Ad-Diba i karangan Al-Imam
Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’l. Teknik pengumpulan datanya melalui
dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data yaitu dengan analisis isi dan
penarikan kesimpulan umum.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh simpulan bahwa 1) nilai pendidikan
akhlak dalam Kitab Maulid Ad-Diba I, antara lain: pertama, Nilai Akhlak kepada
Allah SWT yang mecakup nilai taubat, Syukur, dan muragabah. Kedua, Nilai
Akhlak kepada diri sendiri Yaitu berupa menjaga kesucian dhohir dan batin. Ketiga,
Nilai Akhlak kepada sesama makhluk yang mencakup: Sabar, Tawadhu’ (rendah
hati), As-shidqu (Jujur), Kasih sayang, Pemaaf, Menghargai sesama, Bijaksana
dengan sesama. 2) Bentuk nilai Pendidikan Tasawuf dalam Kitab Maulid Ad-Diba’l
adalah nilai yang ada pada tasawuf akhlaki yang mencakup: takhalli, tahalli dan
tajalli. 3) Nilai pendidikan akhlak dalam Kitab Maulid Ad-Diba’i sangat relevan
apabila digunakan dalam upaya pengembangan dan penerapan konsep Pendidikan
karakter religious. Sedangkan nilai pendidikan tasawuf yang ada dalam Kitab
Maulid Ad-Diba’l merupakan gambaran dari sebuah perjalanan menuju puncak
kedekatan dengan Allah SWT dan Konsep Pendidikan karakter religius inilah yang
menjadi bekal utama untuk dapat menempuh perjalanan tasawuf tersebut.



ABSTRAC

Mutsanna, Mohamad, 2023, The Value of Moral Education and Sufism in Maulid
Ad-Diba'i Essay by Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba'l, Thesis,
Islamic Religious Education Study Program, Postgraduate Institute of
Islamic Religion Sunan Giri (INSURI) Ponorogo. Supervisor I: Prof. Dr.
H. M. Suyudi, M.Ag. Supervisor Il: Dr. Ahmad Syafi'l SJ, M.S.1.

Keywords: Values, Moral Education, Sufism Education, Religious Character.

Globalization has brought humans towards a life of secularism, individualism,
liberalism, materialism, hedonism which distances itself from the spirit and norms
of religion. Therefore, there is a need to improve both in terms of morals and Sufism
by learning from the source. One source that can be used as a reference is Maulid
Ad-Diba'i written by Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba'l. The formula used
is 1) What are the values of moral education in the book Maulid ad-diba'i? 2) What
are the values of Sufism education in the Maulid ad-diba'i book? 3) What is the
relevance of moral education and Sufism in the Maulid ad-diba’'l book with the
concept of religious character education?

This type of research was carried out in the form of a literature study with a
qualitative approach which was then explained using descriptive analysis. The data
source in this research is the text of Maulid Ad-Diba'i written by Al-Imam Al-Jalil
Abdurrahman Ad-Diba’l. The data collection technique is through documentation.
Meanwhile, to analyze the data, namely by content analysis and drawing general
conclusions.

Based on the results of data analysis, it was concluded that 1) the values of
moral education in the Book of Maulid Ad-Diba'l include: first, the moral values
towards Allah SWT which include the values of repentance, gratitude and
muragabah. Second, moral values towards yourself, namely maintaining the purity
of your body and mind. Third, Moral Values towards fellow creatures which
include: Patience, Tawadhu' (humble), As-shidqu (Honest), Compassion,
Forgiveness, Respect for others, Be wise with others. 2) The form of Sufism
Education values in the Maulid Ad-Diba'l Book are the values found in moral
Sufism which include: takhalli, tahalli and tajalli. 3) The value of moral education
in the Maulid Ad-Diba'i Book is very relevant when used in efforts to develop and
apply the concept of religious character education. Meanwhile, the value of Sufism
education contained in the Maulid Ad-Diba'l Book is a picture of a journey towards
the peak of closeness to Allah SWT and the concept of religious character education
is the main provision for being able to take this journey of Sufism.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang
lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf
Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus. Berikutini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
T Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
g Ta T Te
< Sa $ Es (Dengantitik Di Atas)
c Jim J Je
c Ha h Ha (Dengantitik Di Bawah)
t Kha Kh Ka Dan Ha
s Dal D De
3 Zal Z Zet (Dengantitik Di Atas)
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J Ra R Er

J Zai Z Zet

v Sin S Es

ez Syin Sy Es Dan Ye
P Sad s Es (Dengantitik Di Bawah)
S Dad d De (Dengantitik Di Bawah)
b Ta t Te (Dengantitik Di Bawah)
b Za z Zet (Dengantitik Di Bawah)
¢ Ain Komaterbalik (Di Atas)
i Gain G Ge

< Fa F Ef

S Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

XVii




J Wau w We
) Ha H Ha
$ Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau
monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
-_— Kasrah | i
- Dammah U u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘:9 Fathah dan ya Ai adanu
.- 3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
w{ . kataba
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(=s 1 fa'ala
el : suila

Ry : kaifa
Jy- : haula
C. Maddah\

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf
Huruf Arab Nama ) Nama
Latin
SNCN Fathah dan alif atauya A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
-2 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
JG : qala
) : rama
L3 - gila

Jj—:-’ - yaqalu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: Ta’ marbutah hidup atau yang
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinyaadalah “t”. Kemudian 7a’

marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinyaadalah “h”. Kalau pada

Xix



kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandangal
serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

JUbLY) i3 : raudah al-atfal/raudahtulatfal

2 P o J/o °

5yl A3 Al - al-madinah al-munawwarah/al-madinatulmunawwarah
islb : talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang
samadengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
J5 : nazzala
i'.:“ - al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J),
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
huruf syamsiyah yang ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Kemudian kata sandang yang
diikuti huruf gamariyah yang ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

JH  ar-rajulu
A : al-qalamu

A : asy-syamsu
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JoE : al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal
kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

4,8

J5-0 : ta’khuzu
2 . :y
fart > syai’un
3% : an-nau’u
Q) :inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

P
8% .

SE a ggs A u\ 3 :Wainnallaha Fahuwa Khair Ar-Razigin/

Wainnallahalahuwakhairurrazigin
lass 5 a2 S e : Bismillahi Majreha Wamursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital sepertiapa yang berlakudalam
EYD, di antaranya: huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:
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uw-sw‘ u) 4» 2 : Alhamdulillahi Rabbi Al-"Alamin/

Alhamdulillzhirabbil “alamin

) uﬁ)\ : Ar-Rahman Ar-Rahim /Ar-rahmanirrahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap, penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

8O . Mo At

) )3RE ) : Allaahu Gaftirun Rahimun

/:' w
G J3Y

: Lillahi Al-Amrujami an /Lillahil-amrujami an
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu efek besar dari Era Globalisasi yaitu lahirnya sebuah model
kahidupan yang baru bagi kehidupan manusia yang menimbulkan sisi negatif
dan positif. Namun kebanyakan yang terjadi mereka terjebak ke dalam sisi
negatif dari adanya globalisasi tersebut sekularisme, individualism, liberalisme,
materialisme, hedonisme yang membawa kehidupan manusia jauh dari ruh dan
norma agama. yang menngakibatkan krisis akhlak dan spiritual yang berdampak

kepada kehidupannya secara pribadi maupun sosial.*

Zaman globalisasi abad 21 Masehi manusia telah telah tenggelam dalam
Lembah ketidakpastian dan kehilangan esensi dirinya, mereka lebih
mengutamakan eksistensi dirinya. Mereka lebih termotivasi untuk menghiasai
sisi luar dari diri mereka dari pada menghiasi ruhani yang justru menjadi tempat
pandangan tuhannya. Sehingga terlihat dari kehidupan mereka yang bersifat
materialistik, hidup penuh dengan hedonisme, individulis dan terjerumus bahkan
ke dalam paham sekulerisme secara tidak langsung. Agama bukan lagi dasar
kehiudpan mereka, sehingga ini menggantarkan mereka kepada suasana kering
akhlak dan spiritual serta sosial yang mana hal ini merupakan faktor utama

banyak di antara manusia yang mudah mengalami depresi, stres, putus asa, suka

! Muhamad Basyrul Muvid, “Pemikiran Thomas Aquinas: Relevansi Pendidikan Spiritual
Dan Moral Aquinas Dengan Pendidikan Islam Di Tengah Era Disrupsi,” Al-Ligo: Jurnal Pendidikan
Islam 6, No. 2 (2021): 131-58.



berbuat asusila; kriminal dan juga pembunuhan yang saat ini seperti suatu hal
yang biasa. Saat manusia hidup lepas dari akhlak dan spiritual, maka selama itu
ia akan mengalami kegersangan hidup, ia tidak bisa menikmati kehidupan yang
seutuhnya dan juga tidak akan merasakan sebuah ketenangan dalam hatinya.?
Keterangan tersebut diperkuat dengan hasil data yang ada di Indonesia.
Mengutip dari Badan Pusat Statistik tahun 2022 berdasarkan penelitian ditahun
2021 jumlah tingkat kejahatan di Indonesia sebagai berikut: kejahatan nyawa
mencapai 987 kasus. Kejahatan kesusilaan mencapai 5.905 kasus. Kejahatan
narkotika mencapai 36.954 kasus. Kejahatan yang terkait dengan penipuan,

penggelapan dan korupsi masih tinggi yaitu 35.093.°

Melihat kenyataan di atas perlu adanya aksi untuk mengatasi krisis
akhlak dan spiritual. Cara yang paling efektif yaitu menjadikan sosok manusia
sempurna Nabi Muhammad SAW sebagai uswatu khasanah atau teladan yang
baik dalam upaya menangani krisis akhlak dan spiritual. Namun mustahil untuk
menirukan secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan alternatif yang lain yaitu
dengan mempelajari sejarah kehidupan Nabi Muhammad SAW melalui karya-
karya yang dihasilkan oleh para ulama’ terdahulu. Salah satu karya yang memuat
sejarah kehidupan Nabi Muhammad SAW vyaitu kitab Maulid Ad-Diba’i
karangan Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’l. dalam kitab Maulid Ad-

Diba’l termuat pujian-pujian dan serangkaian Sejarah kehidupan Nabi

2 Muvid, 40.
3 Direktorat Statistik Ketahanan Sosial, Statistik Kriminal 2022 (Badan Pusat Statistik,
2022). P. 7.



Muhammad SAW. Semua pembahsaan yang berkiatan dengan akhlak dan

tasawuf termuat dalam Maulid Ad-Diba’I

Ulama sepakat dan mengamini bahwa kitab Maulid Ad-Diba i karya Al-
Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’l terdapat banyak sekali keutamaan
keutamaannya dan tidak terhitung jumlahnya yang dapat diambil pelajarannya.
Keutamaan tesebut yaitu bahwa selain dengan membaca dan mengkaji Al-
Qur’an dan hadits, kitab Maulid Ad-Diba’i karangan Al-Imam Al-Jalil
Abdurrahman Ad-Diba’l juga dapat kita jadikan sebagali media mengingat dan
meneladani Rasulullah SAW pada masa hidupnya yang dalam hal ini adalah nilai
pendidikan akhlak dan tasawufnya. Sebagaimana Nuruddin dalam kitabnya al-
Jauharul MaknGnah wal Asrérul Makhz(inah menyatakan: Namun secara
implisit, sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab at-Ta'rif bil Maulid,

disebutkan:

Shas poalis s SAak B e T 3 M
Artinya, “Maulid (ini), di dalamnya terdapat rahasia yang agung,

(dengan membacanya) akan mendapatkan pemahaman-pemahaman
baru (tentang Rasulullah saw.*

Berdasarkan data yang ditemukan di atas maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebih dalam tentang akhlak dan tasawuf yang terdapat dalam Maulid
Ad-Diba’i karya Al-lmam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’l dan sekaligus
merelevansikannya dengan Konsep Pendidikan Karakter Religius dengan judul

penelitian “Nilai Pendidikan Akhlak Dan Tasawuf Dalam Maulid Ad-Diba’i

4 Sunnatullah, “Maulid Diba’: Penyusun, Keutamaan, Dan Cara Bacanya,” 12 Agustus
2021, 2021, Https://Islam.Nu.Or.ld/Shalawat-Wirid/Maulid-Diba-Penyusun-Keutamaan-Dan-Cara-
Bacanya-A9ikc. (Diakses Pada Tanggal 20 Agustus 2023)



Karya Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’l dan Relevansinya dengan

Konsep Pendidikan karakter Religius”

B. Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang dapat penulis telusuri terkait

dengan penelitian ini:

1)

2)

Tesis dari Ade Bangun Sugiarto NPM: 1986108039 dengan judul penelitian
“Pendidikan Akhlak Dengan Pendekatan Tasawuf Di Pondok Pesantren Al-
Munawwirussholeh”. Dalam penelitian ini  peneliti  menfokuskan
penelitiannya Pada proses Pendidikan Akhlak dengan pendekatan Tasawuf
melalui profesional kiayi dan ustadz dengan adanya tujuan Pendidikan yang
sudah memeperhatikan lingkungan serta keadaan para santri, penggunaan
bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan, metode yang digunakan sangat

variatif dan penilaian yang tidak monoton.®

Hal yang menjadi pembeda dengan penelitian penulis adalah penulis
menitikberatkan pada kajian kitab Maulid Ad-Diba i karya Al-Imam Al-Jalil
Abdurrahman Ad-Diba’l (Library Research) meskipun sama-sama

membahas tentang Pendidikan Akhlak dan Tasawuf.

Tesis dari Sadid Halim Asnawi NIM: 18201010008 dengan judu | Syamail
nabi dalam Maulid Ad-Diba’i karya Al-lmam Al-Jalil Abdurrahman Ad-

Diba’l. dalam penelitian ini focus peneliti adalah tentang Analisa isi

5 Ade Bangun Sugiarto, “Pendidikan Akhlak Dengan Pendekatan Tasawuf Di Pondok

Pesantren Al-Munawwirussholeh” (Tesis, Program Magister Ilmu Pendidikan Agama Islam
Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021).



kandungan dari Kitab Maulid Ad-Diba’i dengan menggunakan Semiotika

Roland Barthes.®

Pada tesis ini meskipun sama-sama mengkaji kitab Maulid Ad-Diba’i karya
Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’l tetapi Penulis lebih

memfokuskan pada pembahasan Pendidikan Akhlak dan Tasawuf.

3) Tesis dari Shopian NIM: 1602510188 dengan judul “Nilai-Nilai Sufistik
Dalam Pelaksanaan Syair Maulid Diba’l Pada Majlis Shalawat Kuala Kapuas
Kalimantan Tengah”. Dalam peneltian ini focus penelitiannya yaitu tenatng
bagaimana paraktik nilai-nilai sufistik yang terkadung dalam pelaksanaan

Syair Maulid ad-Diba’l.’

Tesis ini menggunakan penelitian lapangan dengan objek praktik dalam
kegiatan keagamaan (Maulid Nabi). Sedangkan penulis meneliti
menggunakan penelitian Pustaka (literarure Research) , maka hasil yang

diperolehpun akan berbeda.

4) Skrispi dari Nida Ulina Husnayaini dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan
Akhlak dalam Kitab Maulid Ad-Diba’i dan korelasinya dengan Tujuan
Pendidikan Islam”. Dalam penelitian ini fokus penelitiannya adalah tentang

nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Maulid ad-Diba’i

6 Sadid Halim Asnawi, “Syamail Nabi Dalam Maulid Ad-Diba’i Karya Al-Imam Al-Jalil
Abdurrahman Ad-Diba’i.” (Tesis, Program Magister Bahasa Dan Sastra Arab Fakultas Adab Dan
Ilmu Budaya Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).

" Shopian, “Nilai-Nilai Sufistik Dalam Pelaksanaan Syair Maulid Diba’i Pada Majlis
Shalawat Kuala Kapuas Kalimantan Tengah” (Tesis, Proram Pascasarjana Prodi Akhlak Dan
Tasawuf Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2019).



mencakup dua aspek yaitu, makhluk dengan khalik (akhlak mengenai

manusia dengan Allah SWT).8

5) Skripsi Dari Ilham Maulana NIM. 1522402188 dengan judul “Pembinaan
Akhlak Remaja Melalui Kegiatan Rutinan Maulid Ad-Diba’i Majalangu
Utara Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang”. Dalam penelitian ini
focus penelitiannya adalah tentang bagaimana penerapan pembinaan akhlak
remaja melalui kegiatan rutinan Maulid Ad-Dibai Majalangu Utara
Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang. Adapun bentuk pembinaan
akhlak yaitu dzikrullah, membaca solawat, menjalin silaturahim, syukur,

sabar dan tolong menolong.’

6) Jurnal dari Indah Mazidah dan Ali Muttaqin dengan judul “Nilai Pendidikan
Akhlak dalam Kitab Maulid Ad-Diba’i Dan Relevansinya Dengan Tujuan
Pendidikan Islam”. Adapun fokus dalam jurnal ini adalah tentang Nilai
Akhlak apa saja yang terdapat dalam Kitab Maulid Ad-Diba’l yang
mencakup Nilai Pendidikan Akhlak baik terhadap Allah SWT ataupun

dengan sesama.'?

Dalam jurnal tersebut hanya memaparkan tentang nilai Pendidikan Akhlak

dalam Kitab Maulid Ad-Diba’l dan kemudian merelevansikannya dengan

8 Nida Ulina Husnayaini, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Maulid Addiba’i
Dan Korelasinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam” (Skripsi, Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan, Uin Sunan Ampel Surabaya, 2015).

% Ilham Maulana, “Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Kegiatan Rutinan Maulid Ad-Dibai
03 Majalangu Utara Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang” (Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto,
2020).

10 Indah Mazidah And Ali Muttaqin, “Nilai Pendidikan Akhlak Kitab Maulid Ad-Diba’i
Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam,” Journal Of Education And Management
Studies 3, No. 5 (2020): 1-6.



Tujuan Pendidikan Islam sedangkan dalam penelitian penulis menambah
pembahasan tentang Pendidikan Tasawuf dan merelevansikannya dengan
Konsep Pendidikan Karakter Religius yang menurut penulis saling memiliki
kemiripan amtara Pendidikan Akhlak, Tasawuf dan Konsep Pendidikan

Karakter Religius.

Berdasarkan paparan dari temuan penelitian terdahulu baik yang berupa

tesis, skripsi atau jurnal yang berkaitan dengan penelitian pada objek kitab Maulid

Ad-Diba’i dan Pendidikan Akhlak dan Tasawuf semuanya berbeda dengan

penelitian penulis karena dari hasil kajian tersebut penulis merelevansikannya

dengan Konsep Pendidikan Karakter Religius.

C. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Apa saja nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Maulid Ad-Diba’i Karya Al

Imam Al Jalil Abdurrahman Ad-Diba’i?

Apa saja nilai Pendidikan Tasawuf Dalam Kitab Maulid Ad-Diba’i Karya Al

Imam Al Jalil Abdurrahman Ad-Diba’i?

Bagaimana Relevansi antara Pendidikan Akhlak Dan Tasawuf Dalam Kitab
Maulid Ad-Diba’i Karya Al Imam Al Jalil Abdurrahman Ad-Diba’i dengan

Konsep Pendidikan Karakter Religius?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetaui apa saja nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Maulid Ad-

Diba’i. Karya Al Imam Al Jalil Abdurrahman Ad-Diba’i



2. Untuk mengetahui apa saja nilai Pendidikan Tasawuf dalam Kitab Maulid ad-

Diba’i. Karya Al Imam Al Jalil Abdurrahman Ad-Diba’i

3. Untuk mengetahui Relevansi antara Pendidikan Akhlak dan Tasawuf dalam

Kitab Maulid Ad-Diba i dengan Konsep Pendidikan Karakter Religius.
E. Manfaat Penelitian

Salah satu hal yang diharapkan dalam sebuah penelitian yaitu adanya
manfaat yang dapat diambil. Maka dari dari hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritik

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran
dan pengetahuan yang berkaitan dengan Pendidikan Spiritual, untuk
kemajuan Pendidikan yang lebih baik bermoral dan berakhlak baik secara

khusus ataupun secara umum.
2. Secara Praktis
a. Manfaat bagi Institut Sunan Giri Ponorogo, yaitu:

Sebagai tambahan perbendaharaan Sumber IImu Pengetahuan Islam

khususnya dalam bidang Pendidikan Akhlak dan Tasawuf.
b. Manfaat bagi dunia pendidikan, yaitu:

Sebagai sarana yang dijadikan sebagai referensi atau sumber
dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang

Pendidikan Akhlak dan Tasawuf.



c. Manfaat bagi peneliti, yaitu:

Menambah perbendaharaan wawasan dalam bidang Pendidikan Akhlak

dan Tasawuf untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari hari.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Toeri Nilai Pendidikan Akhlak dan Tasawuf

1.

Nilai

Nilai adalah sesuatu yang berlaku, memikat atau menghimbau kita.
Secara spesifik nilai (value) berarti harga, makna, isi atau pesan, semangat
yang tersurat atau tersirat dalam fakta, konsep dan teori. Nilai sendiri
difungsikan untuk mengarahkan, mengendalikan, dan menentukan sikap
tingkah laku seseorang terhadap suatu objek, dengan menjadikan nilai
sebagai standar penentuan skiap atau perilaku.!* Nilai juga merupakan
kepercayaan seseorang mengenai kebenaran, keindahan, dan makna dari
tiap pemikiran, benda, atau perilaku. yang digunakan sebgai arahan yang
memandu proses pengambilan keputusan terhadap pengalaman dan pilihan

dalam hidup.*?

Dalam pandangan Notonegoro nilai dibedakan menjadi 3 macam:
Pertama, Nilai material (berkaitan dengan kebutuhan jasmani maupun
ragawi). Kedua, Nilai vital (berkaitan dengan kemapuan manusia untuk
dapat melakukan kegiatan atau aktivitas). Ketiga, Nilai kerohanian (segala
sesuatu yang berguna dan berkaitan dengan rohani manusia). Kemdian dari

Nilai rohani ini masih dibedakan menjadi tiga, yaitu: Pertama, Nilai

11 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 50.
12 Subur, 51.

10



2.

11

kebenaran yang bersumber pada akal (rasio, budi, dan cipta) manusia.
Kedua, Nilai keindahan atau estetik yang bersumber pada unsur perasaan
(emotion) manusia. Kemudian yang ketiga Nilai kebaikan atau moral yang

bersumber pada unsur kehendak (karsa) manusia.™®
Pendidikan akhlak dan tasawuf

Pendidikan berasal dari kata didik yang diberi awalan Pe dan
akhiran kan. Mengandung arti (Perbuatan, hal, cara, dan sebagainya).
Istilah pendidikan ini semula berasal dari Bahasa yunani, yaitu Paedagogy
yang mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah
diantar seorang pelayan. Sedangkan pelayan yang mengantar dan
menjemput dinamakan paedagogos. Pendidikan diistilahkan To Educate
yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual.’* Sedangkan
dalam kamus Besar Bahasa indonesia Pendidikan ialah Proses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

Secara terminologis, para ahli Pendidikan mendefinisikan kata
pendidikan dari berbagai tinjauan, ada yang melihat dari kepentingan atau
fungsi yang diembannya, dari proses ataupun dilihat dari aspek yang
terkandung di dalam Pendidikan. Ahmad D. Marimba, ia menyatakan
bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan ruhani terdidik menuju

13 Subur, 55.
14 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jogjakarta: Arruzz, 2006), 19.
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terbentuknya kepribadian yang usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannyadi masa
yang akan datang. Sehingga Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu
aktifitas sosial penting yang berfungsi untuk mentransformasikan keadaan
suatu masyarakat menuju keadaan yang lebih baik. Keterkaitan pendidikan
dengan keadaan sosial sangatlah erat, sehingga pendidikan mungkin
mengalami proses spesialisasi dan institusionalisasi sesuai dengan
kebutuhan masyarakat yang yang kompleks dan modern, meski demikian
proses pendidikan secara menyeluruh tidak bisa dilepaskan dari proses

pendidikan informal yang berlangsung di luar sekolah.®

Dalam konteks Islam Menurut Azyumadi Azra pengertian
pendidikan secara umum yang kemudian dihubungkan dengan Islam
sebagai suatu system keagamaan menimbulkan pengertian pengertian baru
yang secara implisit menjelaskan karakteristik yang dimilikinya.
Pengertian pendidikan Islam yang seluruh totalitasnya dalam konteks
Islam inhern dalam konotasi Islam “Tarbiyah, Ta"lim dan Ta"dib” yang
harus dipahami secara bersama sama. Ketiga istilah itu mengandung
makna yang amat dalam menyangkut menusia dan masyarakat, lingkungan
yang dalam hubungannya dengan Tuhan saling berkaitan satu sama lain.
Istilah-istilah itu pula sekaligus menjelaskan ruang lingkup pendidikan

Islam.16

15 Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 20.
16 Azyumadi Azra, Pendidikan Islam Tradisi Dan Modernisasi Menuju Melinium Baru
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 5.
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Hasan Langgulung melihat arti pendidikan dari sisi fungsi, yaitu:
pertama, dari pandangan masyarakat, yang menjadi tempat bagi
berlangsungnya pendidikan sebagai satu upaya penting pewarisan
kebudayaan yang dilakukan oleh generasi tua kepada generasi muda agar
kehidupan masyarakat tetap berlanjut. Kedua, dari sisi kepentingan
individu, pendidikan diartikan sebagai upaya pengembangan potensi-

potensi tersembunyi yang dimiliki manusia.*’

secara umum, pendidikan Islam memiliki ruang lingkup definisi
sebagai Al-Tarbiyah, Al-Ta’lim-4/ Ta"dib Dan Riyadhah, dan secara
esensial keempat kata tersebut memiliki arti kata yang sama yaitu
pendidikan. Secara garis besar Tarbiyah memiliki arti proses pembinaan
potensi manusia melalui pemberian petunjuk yang dijiwai oleh wahyu
Illahi, sehingga melalui upaya tersebut potensi manusia akan tumbuh
secara produktif dan kreatif tanpa menghilangkan aspek illahi yang telah

ditetapkan dalam wahyu-Nya. 8

Al-Ta’lim lebih menekankan pada aspek pemberian pengetahuan,
pemberian pemahaman, pengertian, tanggung jawab dan penanaman
amanah sehingga terjadi proses tazkiyah atau pembersihan diri manusi dari

segala kotoran, dan menjadikan diri manusia berada dlam satu kondisi

17 Badruzaman Badruzaman, Didin Hafidhuddin, And Endin Mujahidin, “Pendidikan
Islami Dalam Pemikiran Hasan Langgulung,” Ta'dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 7, No. 1
(2018):7.

18 Safrudin Aziz, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik Dan Kontemporer
(Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 3.
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yang memungkinkan untuk menerima hikmah, serta mempelajari segala

apa yang bermanfaat baginya dan tidak diketahuinya.*®

Adapun Ta 'dib pada awalnya berasal dari kata addaba yang berarti
memberi adab atau mendidik. Melalui akar kata tersebut ta’dib bisa
diartika sebagai proses penanaman dan internalisasi pengetahuan tindakan
dan karakter pada diri manusia, sehingga muatan pokok dalam Pendidikan
Islam pada hakikatnya adalah interaksi yang menanamkan adab. Dan
Riyadhah yang bisa diartikan sebagai proses mendidik jiwa anak dengan
akhlak, sehingga al-riyadhah juga dapat menjadi alternatif untuk

menyambut pendidikan Islam.?

Dalam rangka yang lebih rinci, Saidan memberikan pengertian
bahwa pendidikan Islam itu merupakan upaya pelayanan ataupun usaha
secara sadar, secara terencana bagi optimalisasi potensi dasar yang ada
dalam diri setiap individu. Potensi dasar tersebut berupa potensi untuk
mengakui Allah sebagai Tuhan yang menciptakan alam semesta, potensi
untuk menjadi manusia yang baik, potensi untuk mengembangan naluri
kekhalifahan, dan potensi untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan lain

lain.?*
a. Konsep Pendidikan akhlak

1) Akhlak

19 Aziz, 34.

0 Aziz, 11.

21 Saidan, Perbandingan Pemikiran Pendidikan Islam Hasan Al-Bana Dan Mohammad
Natsir (Jakarta: Kementerian Agama Ri, 2011), 44.
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Menurut pendekatan etimologi perkataan akhlak berasal dari
bahasa arab Jama’ dari bentuk mufradnya Khulugun yang
mempunyai arti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan kata
Khalkun yang berarti kejadian serta erat hubungannya dengan
Khalik yang berarti Pencipta, dan Makhluk yang berarti yang
Diciptakan. Dari kata khulgqun, hal ini sangat memungkinkan
bahwa tujuan dari akhlak adalah ajaran yang mengatur hubungan
dari manusia kepada sang Khalik dan makhluk lain. Akhlak juga
disamakan dengan kesusilaan, sopan santun, khulug merupakan
gambaran bentuk lahiriah manusia, seperti raut wajah, gerak

anggota badan dan seluruh tubuh. 22

Adapun pengertian akhlak secara terminology, menurut para

ulama sebagai berikut:

a) Menurut Imam Al-Ghazali akhlak adalah hay’at atau sifat
yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-
perbuatan yang spontan tanpa memerlukan pertimbangan dan
pemikiran. Maka jika sifat tersebut melahirkan suatu tindakan

yang terpuji menurut ketentuan akal dan norma agama, ia

22 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Manajemen Berorientasi Link
And Match (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 22008), 16.
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dinamakan akhlak yang baik, tetapi jika ia menimbulkan

tindakan yang jahat, maka ia dinamakan akhlak yang buruk.?®

Menurut Ibnu Maskawaih akhlak merupakan keadaan jiwa
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih dahulu.
Keadaan ini terbagi dua, ada yang berasal dari tabiat aslinya
ada pula yang diperoleh dari kebiasaan yang berulang-ulang.
Boleh jadi, pada mulanya tindakan itu melalui pikiran dan
pertimbangan, kemudian dilakukan terus-menerus, maka

jadilah suatu bakat dan akhlak.?*

Menurut Muhyiddin Ibnu Arabi istilah akhlak diartikan
sebagai suatu keadaan jiwa seseorang yang mendorong
manusia untuk berbuat tanpa melalui pertimbangan dan
pilihan terlebih dahulu. Keadaan tersebut pada seseorang
boleh jadi merupakan tabiat atau bawaan dan boleh jadi juga

merupakan kebiasaan melalui latihan dan perjuangan.?®

Al-Faidh Al-Kasyani menerangkan bahwa akhlak adalah
ungkapan untuk menunjukkan kondisi yang mandiri dalam
jiwa, darinya muncul perbuatanperbuatan dengan mudah tanpa

didahului perenungan dan pemikiran.?

2 Rosihin Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 23.
24 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 23.

25 Anwar, 24.
26 Anwar, 26.
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2) Pendidikan akhlak

Pendidikan akhlak merupakan suatu proses mendidik,
memelihara, membentuk dan memberikan latihan mengenai akhlak
dan kecerdasan berfikir yang baik yang bersifat formal maupun
informal yang didasarkan pada ajaran-ajaran Islam. Dan pada
sistem Pendidikan Islam ini khusus memberikan pendidikan
tentang akhlak dan moral yang seharusnya dimiliki oleh seorang
muslim agar dapat mencerminkan kepribadian seorang muslim.?’
Islam memandang bahwa pendidikan akhlak sangatlah penting
dalam kehidupan sehari-hari, bahkan Islam menegaskan akhlak
merupakan misinya yang paling utama. Rasulullah SAW. Banyak
berdoa kepada Allah agar dirinya dihiasi akhlak dan perangai yang

mulia.

Menurut Prof. Dr. Abdullah Nashih Ulwan Pendidikan
akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan
keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan
kebiasaan hingga menjadi seorang mukallaf, seseorang yang telah
siap menjalani kehidupan.?® la tumbuh dan berkembang dengan
berpijak pada landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu
kuat, ingat bersandar, meminta pertolongan dan berserah diri

kepada-Nya, maka ia akan memiliki potensi dan respon yang

27 Mahjudin, Kuliah Akhlak-Tasawuf, (Jakarta: Penerbit Kalam Mulia, 1991), Hal 5
28 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, (Jilid 1, Semarang:
CV Asyifa 1988), Hal. 174
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instingtif didalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan, di

samping terbiasa melakukan akhlak mulia.?®

Menurut Ali Abdul Halim Mahmud dalam kitabnya
pendidikan akhlak dalam Islam adalah pendidikan yang mengakui
bahwa dalam kehidupan manusia menghadapi hal baik dan hal
buruk, kebenaran dan kebatilan, keadilan dan kedzaliman, serta
perdamaian dan peperangan. Untuk menghadapi hal-hal yang serba
kontra tersebut, Islam telah menetapkan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip yang membuat manusia mampu hidup di dunia. Dengan
demikian manusia mampu mewujudkan kebaikan di dunia dan di
akhirat, serta mampu berinteraksi dengan orang-orang yang baik

dan jahat.*

Sedangkan pendidikan akhlak sebagaimana dirumuskan
oleh Ibn Miskawaih dan dikutip oleh Abudin Nata, merupakan
upaya ke arah terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong
secara spontan lahirnya perbuatan-perbuatan yang bernilai baik
dari seseorang. Dalam pendidikan akhlak ini, kriteria benar dan
salah untuk menilai perbuatan yang muncul merujuk pada Al-
Quran dan Sunnah sebagai sumber sebagai sumber tertinggi ajaran

Islam.

29 Aziz, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik Dan Kontemporer, 21.
30 Ali Abdul Halim Mahmud, Ali Abdul Halim Mahmud Tarbiyah Khulukiyah, Terj.
Afifudin (Solo: Media Insani, 2003), 17.
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Dengan demikian maka pendidikan akhlak bisa dikatakan
sebagai pendidikan moral dalam diskursus pendidikan Islam.
Telaah lebih dalam terhadap konsep akhlak yang telah dirumuskan
oleh para tokoh pendidikan Islam masa lalu seperti Ibn Miskawaih,
Al-Qabisi, Ibn Sina, Al-Ghazali, dan Al-Zarnuji, menunjukan
bahwa tujuan puncak Pendidikan akhlak adalah terbentuknya
karakter positif dalam perilaku anak didik. Karakter positif ini tiada
lain adalah penjelmaan sifat-sifat mulia Tuhan dalam kehidupan

manusia.
b. Konsep Pendidikan tasawuf
1) Tasawuf

kata tasawuf dinisbahkan kepada perkataan ahl-shuffah,
yaitu nama yang diberikan kepada sebagian fakir miskin pada
masa awal Islam. Yang menempati gubuk yang telah dibangun
Rasulullah di luar masjid di Madinah. Mereka juga memiliki ciri
khusus yaitu menyibukkan diri dengan kegiatan ibadah serta

meninggalkan kehidupan dunia dan memilih pola hidup zuhud.

Kata tasawuf juga ada yang mengatakan berasal dari kata
shuf, yang berarti bulu domba. Hal tersebut karena orang-orang
ahli ibadah dan zahid pada masa dahulu umunya menggunakan
pakaian yang sederhana terbuat dari bulu domba dengan tujuan

agar para ahli ibadah tidak timbul rasa riya’, ujub atau sombong.
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Kata tasawuf juga berasal dari kata shofi, yang berarti orang
suci atau orang-orang yang mensucikan dirinya dari hal-hal yang
bersifat keduniaan. Mereka memiliki ciri-ciri khusus dalam
aktifitas dan ibadah mereka atas dasar kesucian hati dan untuk
pembersihan jiwa dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah.
Mereka adalah orang yang selalu memelihara dirinya dari berbuat
dosa dan maksiat. selanjutnya ada yang mengatakan tasawuf
berasal dari kata shaf, yaitu menggambarkan orang-orang yang
selalu berada di barisan depan dalam beribadah kepada Allah dan

dalam melaksanakan kebajikan.

Kemudian pengertian tasawuf dalam segi istilah
sebagaimana yang dikemukakan oleh beberapa ahli sebagai

berikut:

a) Ma’ruf al Karkhi mendefinisikan tasawuf adalah mengambil

hakikat dan meninggalkan yang ada di tangan mahkluk.

b) Abu Bakar Al Kattani mengatakan tasawuf adalah budi
pekerti. Barangsiapa yang memberikan bekal budi pekerti
atasmu, berarti ia memberikan bekal bagimu atas dirimu dalam

tasawuf.

c) Muhammad Amin Kurdi mendefinisikan tasawuf adalah suatu
yang dengannya diketahui hal ihwal kebaikan dan keburukan

jiwa, cara membersihkannya dari yang tercela dan mengisinya
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dengan sifat-sifat terpuji, cara melaksanakan suluk dan
perjalanan menuju keridhaan Allah dan meninggalkan

larangannya.

d) Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa hakikat tasawuf adalah
upaya yang tempuh dalam rangka tazkiyyah al-nafs dan

perbaikan budi pekerti.®
Pendidikan Tasawuf

Menurut Imam Al-Ghazali pendidikan spiritual atau
tasawuf adalah proses manusia untuk menuju kesejatiannya
sebagai hamba untuk menuju pendekatan diri pada Allah sehingga
menjadi manusia sempurna.yang dimulai sejak masa dilahirkan
sampai akhir hayatnya melalui berbagai pengetahuan dalam
bentuk pengajaran tasawuf dimana proses pengajaran itu secara

bertahap 32

Dalam ruang lingkup praktiknya secara umum tasawuf atau
spiritual islam terbagi menjadi tiga model sudut pandang atau
pendekatan, yaitu Tasawuf ‘Amali, Tasawuf Akhlagi dan Tasawuf
Falsafi. Tasawuf ‘Amali menitik berat pada amalan lahiriyah

dalam bentuk wirid, hizib, dan doa yang didorong oleh hati.

31 Aziz, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik Dan Kontemporer, 50.
32 Abidin Ibn Rusn, Pemikiran Al Ghazali Tentang Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2009), 8.
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Tasawuf Akhlagi menitik beratkan pada pembinaan akhlak al-

karimah. Tasawuf Falsafi menitik beratkan pola berfikir filsafat.>

Iman Al-Ghazali menekankan inti manusia adalah jiwanya.
Sebab jiwa pada manusia yang membedakan manusia dengan
mahluk-mahluk Allah lainnya. Dengan jiwa manusia bisa berfikir,
merasa, berkemauan dan berbuat lebih banyak. Jadi jelaslah jiwa
itulah yang merupakan wujud hakiki dari manusia karena sifatnya
yang latif, rohani, dan robbani, serta abadi sesudah mati.
Keselamatan dan kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat
banyak tergantung pada kondisi baik buruknya jiwa seseorang
sebab jiwa merupakan pokok dari agama dan asas bagi orang yang
berjalan menuju Allah serta tergantung ketaatan dan kedurhakaan
manusia kepada Allah. Pada jiwanyalah yang hakikat tempat
bersemayamnya sifat ketaatan pada Allah atau yang kedurhakaan

kepada-Nya.>*

Aspek yang memang menjadi dasar kajian dari pendidikan
spiritual dalam pandangan Imam Al-Ghazali Yaitu aspek yang

berkaitandengan al-ruh (ruh), al-qalb (hati), al-nafs (jiwa), dan al-

3% Adi Humaidi, “Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf Al- Imam Al-Ghazali Dan
Implementasinya Dengan Pendidikan Karakter” (Skripsi, Uin Raden Intan Lampung, 2021), 20.

34 Muhammad Edi Kurnanto, “Pendidikan Dalam Pemikiran Al-Ghazali,” Khatulistiwa 1,
No. 2 (2011): 4.
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‘agl (akal) yang semuanya merupakan sinonim yang memiliki

makna hakikat yang sama.*®

Ruh (al-ruh) adalah bentuk yang halus yang berpusat di
rongga hati jasmani yang menyebar melalui urat nadi di tubuh
serta suatu rahasia yang lembut dan mampu untuk mengetahui dan
menyadari apa yang dimiliki oleh manusia, yang bersifat
mengagumkan, yang tidak mampu diketahui hakikatnya oleh
kebanyakan akal manusia. Al-Qalb (Hati) adalah sesuatu yang
dengannya manusia bisa memahami dan mengetahui hakikat
sesuatu. Al-Nafs (Jiwa) adalah kekuatan atau al-syahwat (daya
dorongan) dalam diri manusia yang berkaitan dengan perasaan.
Al-‘Agl (Akal) adalah kata yang seringkali digunakan dan
diartikan dengan suatu perantara atau alat yang difungsikan untuk

mengetahui tentang hakikat sesuatu. %

Dasar Pendidikan Akhlak Dan Tasawuf

Dasar pendidikan akhlak

1) surat al-Qalam (4)

Artinya: dan sesungguhnya engkau (Muhammad), benar-
benar berbudi pekerti yang agung” >

% Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad Al-Ghazali, Ma arij AI-Quds Fi Madarij
Ma rifah Al-Nafs (Kairo: Maktabah Al -Jund, 2007), P. 19.
3 Al-Ghazali, Ma arij Al-Quds Fi Madarij Ma'rifah Al-Nafs, P. 33.

37

Kemenag, “Qur’an  Kemenag,”  Https://Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-

Avyat/Surah/68?From=1&T0=52. (Diakses Tanggal 18 Agustus 2023),



24

Ayat diatas tergambarkan adanya perintah untuk berakhlak
dengan mengikuti akhlag Nabi. Akhlag Nabi yang dimaksud adalah
seluruh perbuatan yang sudah digariskan dalam Al-Qur’an.
Akhlagnya Nabi adalah Al-Qur’an itu sendiri. Islam menegaskan
kepada pemeluknya untuk keharusan umat Islam dalam berbuat baik
sehingga menjadi manusia yang bukan saja mukmin danmuslim,

tetapi juga muhsin,
2) Hadits Nabi.

Nabi Muhammad SAW bersabda,

ENEN RS T R |

Artinya: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlag %

Hadist diatas mengandung penjelasan bahwa misi utama
yang diemban oleh Muhammad SAW adalah menyempurnakan
akhlak pribadi manusia sehingga menjadi manusia yang baik budi

pekertinya.
b. Dasar hukum Pendidikan Tasawuf

1) Surat al-Hadid ayat 3,

e s0h S5 A9 2ty Sallally S35 I3V 53

% Syamsul Bakri, Akhlaq Tasawuf Dimensi Spiritual Dalam Kesejarahan Islam,
Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952. (Sukoharjo: Efudepress Fakultas
Ushuluddin Dan Dakwah lain Surakarta, 2020), 28.

39 Abu Al-Hasan Nuruddin, Mirgat Al-Mafatih Syarh Misykat Al-Mashabih (Beirut: Dar
Al-Fikr, 2002), 184.
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Artinya: Dialah yang Awal dan yang akhir yang Zhahir dan
yang Bathin; dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.*

Ayat ini mengandung makna bahwa Allah SWT adalah Dzat
Yang Maha Awal. Artinya wujud-Nya sebelum segala sesuatu ada
(tercipta). Dia juga Yang Maha Akhir. Yang Akhir berarti bahwa
Allah adalah Dzat yang tetap ada setelah segala sesuatu musnah dan
menjadi tidak ada. Adapun al-Zhahir artinya bahwa Allah ada;ah
Dzat Yang Nyata, sehingga walaupun tidak terlihat oleh indera, tapi
keberadaannya adalah fakta yang paling nyata. Sedangkan al-Batin
diartikan sebagai Dzat yang tidak dapat dijangkau oleh kekuatan
empiris makhluk. Sifat al-Batin yang dimiliki oleh Tuhan Allah
SWT ini telah menginspirasi para sufi, sekaligus menjadi basis
filosofi doktrin dan ajarannya sehingga menggerakkan mereka
melakukan upaya bathiniyah (spiritual) dalam rangka tagarrub

(mendekatkan diri) kepada yang Maha Batin.*

Kedekatan itu digambarkan dalam surat al-Qaaf ayat 16:

-

Ji= G ) S IRy Day Lot G 2R RN EHERRF]
43

Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya,
dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.*?

40 Kemenag, “Qur'an  Kemenag,”  Accessed  August 18, = 2023,
Https://Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-Ayat/Surah/57?From=1&T0=29. (Diakses Tanggal 18
Agustus 2023)

41 Bakri, Akhlag Tasawuf Dimensi Spiritual Dalam Kesejarahan Islam, 29.
4 Kemenag, “Quran Kemenag,”,  Https://Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-
Avyat/Surah/50?From=1&T0=16. (Diakses Tanggal 18 Agustus 2023)
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Ayat ini mengandung makna bahwa untuk mendekatkan diri
kepada Allah, maka manusia harus melakukan perjalanan ke dalam
dasar batin. Perjalanan ini akan bermuara pada penemuan kembali
fitrah sehingga memunculkan kesadaran murni, yakni kondisi

kedekatan hamba kepada Allah.*?

Ayat lain yang menjadi sumber bagi cara berfikir dan praktik

sufisme adalah surat an-Nur ayat 35:

G pa Ftas 3 503 00 s (ol it S50 A

83 Wt ¥ B a5 gk o B G0 LSS GRS

P ¥ = BN o, BoA - wo? W s, %% 4 ol 55 3 (-2

Sopaiy B (o Do Al sag O3 e O 00 At 3585l G
Artinya: Allah adalah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan
bumi. perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah
lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar.
pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan
minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun
yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula
di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) Hampir-
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di
atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada
cahaya Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah
memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia,
dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.**

Sayyed Hsein Nasr menjelaskan maksud bahwa Allah adalah

sumber cahaya bagi seluruh kehidupan makhluk-Nya yang mana

43 Bakri, Akhlag Tasawuf Dimensi Spiritual Dalam Kesejarahan Islam, 29.
4 Kemenag, “Quran Kemenag,” N.D., Hittps://Quran.Kemenag.Go.Ild/Quran/Per-
Avyat/Surah/24?From=1&T0=35. (Diakses Tanggal 18 Agustus 2023)
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cahay tersebut hanya diperoleh bagi mereka yang diberi petunjuk

untuk menjalani kerohanian.*®
2) Hadits nabi

Sumber lain dalam praktik sufisme adalah sabda Nabi Muhammad:

G- 2805 a0 0o &nd 0% st 5 %Eea cs e 0%
SR A IV HA O ¥ o (IR

£ "
z

Artinya: “Sembahlah Allah seolah-olah kamu melihat-Nya,

maka apabila kamu tidak melihat-Nya, maka la pasti

melihatmu”.*®

Hadis ini merupakan bentuk dari pendidikan batin (esoterik)
yang berkaitan dengan pentingnya olahrasa untuk dapat menjalin

hubungan vertikal dengan Allah.*’
4. Tujuan Pendidikan Akhlak Dan Tasawuf

Setipa bentuk Pendidikan haruslah memiliki tujuan untama yang
harus dicapai sebagai bentuk hasil akhir dari proses pembelajaran tersebut.
Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republic Indonesia tentang system
Pendidikan nasional no. 20/Th. 2003, Bab Il Pasal 3 dijelaskan bahwa
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentukwatak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujaun untuk mengembangkan potoesi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

45 Bakri, Akhlag Tasawuf Dimensi Spiritual Dalam Kesejarahan Islam, 30.

46 Syihabuddin Abu Al-Abbas Bin Ahmadbin Husein Bin Ali Bi Ruslan, Syarh Sunan Abi
Dawud Li Ibni Ruslan (Fayyum: Dar Al-Falah, 2016), 203.

47 Bakri, Akhlag Tasawuf Dimensi Spiritual Dalam Kesejarahan Islam, 30.
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mandiri dan menjadi warganegara yang demikratis dan bertanggungjawab.*

Adapun tujuan dari Pendidikan akhlak dan tasawuf sebagai berikut:
a. Tujuan Pendidikan Akhlak

Dalam pandangan Anwar Masyari tujuan Pendidikan akhlak
yaitu terbentuknya pengetahuan dalam diri manusia tentang hal yang
bersifat baik dan buruk dalam kehidupan manusia agar mansuia bisa
menjalankan atau mengikuti hal yang baik dan menjauhi hal yang
bersifat buruk, sehingga terjadi keharmonisan hidup yang dijalani oleh

manusia itu sendiri.*®

Kemudian menurut Ahman Amin, bahwa tujuan pendiidkan
akhlak yaitu untuk kemampuan kepada peserta didik yang mana
kemampuan tersebut berfungsi sebagai pendorong untuk melakukan

kegiatan positif agar melahirkan kemanfaatan bagi sesama mansuai.>

Selanjutnya tujuan Pendidikan akhlak terbagi menjadi dua

bagian, yaitu:
1) Tujuan Umum

Dalam pandangan Barnawy Umari, secara umum tujuan daripada

Pendidikan akhlak yaitu:

1975), 7.

48 Undang-Undang Ri, Sistem Pendidikan Nasional (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), 7.
49 Anwar Masyari, Akhlak Al-Quran (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 24.
0 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak) Terj. K.H. Farid Ma’ruf (Jakarta: Bintang Mulia,
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a) Terbentuknya sebuah refleks atau kebiasaan pada diri manusia
terhadap sikap baik, mulai serta menghindari sikap buruk, jelek

dan hina.

b) Terciptanya sebuah keharmonisan pada diri manusia terhadap
hubungannya dengan Allah SWT sebagai Tuhan dan sesama

manusia sebagai rekan bersosialnya.
2) Tujuan Khusus

Kemudian dalam pandangan Barnawy Umari, secara khusus tujuan

daripada Pendidikan akhlak yaitu:
a) Menumbuhkan kepribadian yang baik dan beradab
b) Menetapkan prinsip positif dalam kehidupan

c) Membiasakan untuk bersikap rela, optimis, percaya diri, emosi,

dan sabar

d) Terbentuknya kemampuan social yang baik, senang dengan
kebaikan, rasa empati dan simpati yang besar dengan sesama

dan sikap menghargai dengan sesama.

e) Membiasakn untuk selalu mengkedepankan sikap santun dalam

bergaul
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f) Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah

SWT dan baik dalam bermuamalah dengan sesama manusia.>!
b. Tujuan Pendidikan Tasawuf

Setiap aktifitas pendidikan pastilah memiliki tujuan yang
hendak ingin dicapai yang berkaitan dengan jenis pendidikan tersebut
Imam Al-Ghazali juga menyebutkan beberapa tujuan pendidikan
spiritual dalam konteks yang lebih luas sebagai berikut: Pertama,
Mendekatkan diri kepada Allah SWT. Kedua, Menggali dan
mengembangkan potensi alam fitrah manusia. Ketiga, Mewujudkan
profesionalitas manusia untuk mengembangkan tugas keduniaan
dengan sebaik-baiknya. Keempat, Membentuk manusia yang berakhlak
mulia suci jiwanya dan kerendahan budi. Kelima, Mengembangkan
sifat-sifat manusia yang utama sehingga menjadi manusia yang

manusiawi atau manusia yang sempurna.>
5. Materi Pendidikan Akhlak Dan Tasawuf
a. Materi Pendidikan Akhlak

Dalam pandangan Rosihon materi Pendidikan Akhlak yaitu
akhlak yang berkaitan dengan hakikat sebagai hamba kepada Allah

SWT, akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak kepada sesama

%1 Chabib Thoha, Saifudin Zuhri, And Dkk., Metodologi Pengajaran Agama (Y ogyakarta:
Fakultas Tarbiyah Yogyakarta, 1999), 135.

52 Abidin Ibn Rusd, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Grup, 2017), 60.
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makhluk.>® Penjelasan secara rinci dari ketiga meteri Pendidikan akhlak

sebagai berikut:
1) Akhlak terhadap Allah SWT
Adapun bentuk dari akhlak terhadap Allah SWT vyaiut:
a) Mencintai Allah SWT melebihi apapun
b) Menjadikan firman-Nya sebagai pedoman hidup
c) Melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
d) Berusaha untuk mendapatkan ridho-Nya
e) Bersyukur atas karunia dan nikmat yang telah diberikan-Nya.
f) Meneriman dengan Ikhlas godho dan qodar-Nya.

g) Berserah diri, bertaubat dan memohon ampun kepada Allah

SWT.>
2) Akhlah terhadap diri sendiri

Yaitu menjaga kesucian dhohir dan batin dengan sifat baik yang

harus diterapkan dan sifat buruk yang harus ditingggalkan.>®
3) Akhlak terhadap makhluk

a) Akhlak terhadap Rosulullah SAW

53 Anwar, Akhlak Tasawuf, 2010, 29.
5 Anwar, Akhlak Tasawuf, 2010, 29.
55 Anwar, 29.
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yaitu dengan mencintainya, mengikuti sunnahnya, dan

menjadikannya sebagai suritauladan dalam kehidupan.
Akhlak terhadap orang tua

yaitu dengan mencintai mereka dengan tulus,
menghormati setiap petuahnya, mentaati setiap perintanya,
sikap rendah hati dihadapanya, selalu mendoakkan untuk

kebahagiannya baik di dunia maupun akhirat.
Akhlak terhadap kerabat

yaitu saling memberi kasih sayang antar anggota
keluarga, memperkuat silaturanmi, saling menyadari akan hak

dan kewajiban masing-masing anggota keluarga.
Akhlak terhadap tetangga

yaitu saling tenggang rasa, gotong royong, saling memberi,

menjaga kenyamanan dan ketenteraman hidup bertetangga.
Akhlak terhadap Masyarakat

yaitu mematuhi dan menghormati nilai dan norma yang berlaku

ditengah Masyarakat.
Akhlak terhadap makhluk lain,

yaitu menjaga harmonisasi lingkungan sekitar.>®

56 Anwar, 30.
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b. Materi Pendidikan Tasawuf

Al Imam Al Nawawi Al-Dimisqy menyatakan dalam kitab Al

Magashid Al Nawawiyah bahwa dalam pendidikan tasawuf terdapat

lima pokok yang menjadi bahan pengajaran, antara lain:

1)

2)

3)

Taqwa Kepada Allah

Di dalam pendidikan tasawuf diajarkan bagaimana
menanamkan tagwa kepada Allah SWT berupa ketundukan penuh
kepada Allah SWT dengan menjalankan ajaran dalam keadaan

sendiri maupun ramai.
Mengikuti Perilaku Sunah Rasulullah Muhammad SAW

Didalam pendidikan tasawuf diajarkan bagaimana untuk bisa
berlaku seperti lakunya Rasulullah Muhammad SAW dimana
kesehariannya mulai dari bangun tidur sampai kembali tidur lagi
mengandung berjuta nilai kebaikan dan kebenaran. Baik yang
berkaitan dengan Allah SWT ataupun sesama manusia dan makhluk

lainnya.
Berpaling Dari Harapan Makhluk

Didalam pendidikan tasawuf diajarkan bagaimana untuk
tidak memusatkan kepada makhluk dan memalingkannya hanya
kepada Allah SWT vyang dibuktikan dengan sikap sabar dan
menjalankan segala perintah-Nya dan menajuhi segala larangan-

Nya.
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4) Ridho Kepada Allah SWT

Didalam pendidikan tasawuf diajarkan bagaimana untuk
dapat melatih diri untuk dapat dengan lapang dada menerima segala
ketentuan, pemberian dan apa yang menjadi perintah serta larangan-

Nya.
5) Kembali Kepada Allah.

Didalam pendidikan tasawuf diajarkan bagaimana untuk
mengetahui bahwa semuanya berasal dari Allah dan dikembalikan
kepada-Nya. Sebab hakikatnya semua adalah milik Allah SWT dan

akan kembali kepada pemilik-Nya.’
6. Metode Pendidikan Akhlak Dan Tasawuf

Metode merupakan cara yang tersusun secara teratur yang digunakan
guna dapat melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang

dikehendaki.®®
a. Metode Pendidikan Akhlak

Ibnu misykawaih menjabarkan beberapa metode pendidikan akhlak

antara lain:

1) Metode alami

57 Abi Zakariya Yahya Bin Saraf Al Nawawi, Syarh Al-Magasid Al-Nawawiyah (Beirut:
Dar Al-Bashair Al-Islamiyah, 2019), 67.

%8 M. Prawiro, “Pengertian Metode: Apa Itu Metode, Bagaimana Karakteristiknya,” 2020,
Https://Www.Maxmanroe.Com/Vid/Umum/Pengertian-Metode.Html.(Diakses Pada Tanggal 20
Agustus 2023).
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Ibnu misykawaih menjelaskan bahwa pendidikan akhlak
dapat diterapkan dengan cara melihat tabiat-tabiat jiwa yang secara
alamiah ada dan muncul saat pertama kali, kemudian melakukan
pengembangan terhadap tabiat-tabiat jiwa yang ditemukan dengan
pendidikan yang bertahap sesuai dengan kondisi tabiat yang

ditemukan.®
2) Metode bimbingan

Ibnu misykawaih mengatakan bahwa dalam diri manusia
terdapat jiwa yang terbagi menjadi tiga yaitu; jiwa yang berkaitan
dengan daya berfikir, bagian jiwa yang menjadikan manusia dapat
marah, berani, menginginkan kehormatan dan jabatam, dan jiwa
yang berkaitan dengan nafsu syahwat. Semua bentuk jiwa tersebut
perlu adanya bimbingan terhadap Batasan-batasan yang tidak boleh

dilalui di luar batasnya.®
3) Metode pembiasaan

Dalam pandangan Ibnu misykawaih untuk dapat mengubah
akhlak menjadi baik maka dalam pendidikan perlu adanya
pendekatan pembiasaan agar dapat tertanam dengan kuat apa yang

menjadi materi pembelajaran.®*

% Ibnu Misykawaih, Tahzhib Al-Akhlak Wa Tahthir Al-Araq (Kairo: Al-Mathba’ah Al-
Husainiyah Al-Mishriyah, 1996), 30.

60 Misykawaih, 120.

61 Misykawaih, 122.
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4) Metode hukuman, hardikan dan pukulan ringan

Dalam pandangan lbnu misykawaih untuk pendidikan
akhlak terkadnag perlu adanya hukuman, hardikan dan pukulan
ringan. Hal tersebut dilakukan ketika memang sudah tidak ada

metode lain yang dapat digunakan secara maksimal.®?
b. Metode Pendidikan Tasawuf

Metode yang ada dalam Pendidikan tasawuf berbeda-beda
tergantung dari jenis tasawuf itu sendiri dimana tasawuf terbagi menajdi

tiga yaitu tasawuf akhlaki, tasawuf amali dan tasawuf falsafi.
1) Tasawuf Akhlaki

Tasawuf akhlaq ini merupakan bentuk pendidikan tasawuf
yang menitih beratkan pada pembersihan akhlak untuk
penyempurnaan kerohanian. Di dalam proses penyempurnaan
kerohaniaan ini, seorang sufi harus melakukan latihan kejiwaan,

yaitu:

Pertama, takhalli atau takhliyah, yakni mengkosongkan diri
dari sifat-sifat tercela dan dari kehidupan serba duniawi atau
membersihkan diri dari semua perilaku tercela, baik maksiat batin

maupun maksiat lahir. Keadaan buruknya jiwa manusia berpangkal

62 Misykawaih, 122,
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dari empat keburukan dasar, yaitu al-jahlu (bodoh), al-syarah atau

al-syarih (rakus), al-jubun (pengecut), al-dzulm (lalim).

Kedua, tahalli atau tahliyah, artinya menghias diri dengan al-
shifat al-mahmudah (sifat terpuji) setelah sebelumnya telah
melewati tahap mengkosongkan dari keburukan, maka langkah
selanjutnya adalah menghias diri dengan penerapan akhlak terpuji
(al-akhlaq al-karimah) sesuai tuntunan Al-Qur’an dan sunnah Nabi
Muhammad SAW. Dalam pandangan Ibnu Miskawaih,dan Yusuf
Musa sifat terpuji paling mendasar yang harus digunakan dalam
bertahalli adalah menghiasi diri adalah al-hikmah (arif), al- Iffah

(sederhana), al-syaja’ah (berani), dan al- ‘adalah (adil).

Ketiga, tajalli, yaitu manifestasi ketuhanan dalam diri
manusia. Dengan artian dalam tahap ini orang mampu
memanifestasikan nilai dan sifat Ketuhanan yang tercermin dalam
kehidupannya. Atau juga dapat diartikanTajalli sebagai keadaan
seseorang yang sangat jelas dapat menyaksikan kehadiran dan

kebesaran-Nya karena adanya cahaya-Nya.®®
2) Tasawuf Amali

Tasawuf ‘amali merupakan praktik tasawuf dalam bentuk
pengamalan (laku) spiritual dengan melaksanakan amalan tertentu

yang diarahkan oleh Mursyid. tasawuf ‘amali lebih menekankan

83 Bakri, Akhlag Tasawuf Dimensi Spiritual Dalam Kesejarahan Islam, 55.
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perilaku ibadah seperti dzikir dan wirid dalam rangka tagarrub
kepada Allah. Metode dalam tasawuf amali sering disebut riyadloh
dan mujahadah. Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa riyadloh dan
mujahadah yang dijalani harus melaui tharigah atau tarikat
disesuaikan dengan kadar kemampuan masing-masing murid atas
bimbingan dari seorang Mursyid atau guru spiritual dalam sebuah
institusi tharigah atau tarikat agar tidak mengalami over dosis atau
kekurangan dosis dalam pengamalannya sehingga dapat mencapai
ma rifatullah. Dalam perjalannya seorang sufi atau pelaku spiritual
dalam tasawuf amali akan melewati station-station (al-magamat)
dan disertai dengan kondisi dan keadaan mental (al-ahwal) seperti
takut (khauf), berharap (raja’), rindu kepada yang dicintai (syauq)
untuk mencapai liga’ (perjumpaan) dan ru’yah (melihat) sehingga
menimbulkan suasana kejiwaan yang ‘asyik-ma’syuq, rendah hati

(tawadlu’), gembira (wajd), dan rasa bersyukur (as-syukr).®

Imam al-Qusyairi menyatakan ada tujuh magam harus dilalui
secara yaitu taubat, wara’, zuhud, tawakkal, sabar, dan
ridla.sedangkan dalam pandangan Imam al- Ghazali memberikan
urutan magam sebagai berikut; taubat, sabar, syukur, raja’, khauf,
zuhud, mahabbah, ‘isyq, unas, dan ridla. Kemudian dalam
pandangan At-Thusi menyusun magam sebagai berikut; taubat,

wara’, zuhud, faqr, sabar, tawakkal dan ridla. Dan terakhir menurut

64 Bakri, 55.
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Dzunnun al-Mishri menambahkan magam al-ma’rifah, sedangkan
Rabi’ah al-Adawiyah menambahkan magam al-Mahabbah. Di
dalam tradisi tasawuf, Al-Hallaj menambahkan magam al-hulul., al-
baqa’ dan al-ittihad, sedangkan Abu Yazid al-Busthami

menambahkan magam al-fana’ %
3) Tasawuf Falsafi

Tasawuf falsafi merupakan sebuah ramuan sufistik yang
diambil dari perpaduan hasil dari kontemplasi pikiran dan
penghayatan terhadap pesan-pesan Al-Qur’an dan hadis yang
kemudian dipadukan dengan konsep pemikiran filsafat Yunani
Kuno, baik yang bercorak paripatetik Aristotellian, Neo-Platonis,
maupun illuminasionisme, atau juga dengan dipengaruhi oleh cara
pandang spiritualisme agama-agama sebelumnya serta pengaruh

pemikiran dan tradisi filsafat kuno India dan Persia.%®
7. Riwayat Syekh Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’i
a. Biografi Syekh Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’i.

Syekh Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’i atau

panggilannya biasanya ad-Diba’i lahir pada 4 Muharam 866 H (8

65 Bakri, 55.
66 Bakri, 56.
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Oktober 1461 M) dan wafat pada hari Jumat 12 Rajab 944 H (15

Desember 1537 M).%’

Nama asli dari al-Imam al-Jalil Abdurrahman ad-Diba’i yaitu
Wajihuddin bin Ali Asy Syaibani az Zabadi. Yang aslinya Abu
Abdullah  Abdurrahman bin Ali bin Muhammad bin Ali Yusuf
Wajihuddin Asy Syaibani az Zabidi. Sejak masih kecil Ibnu Diba’
tumnbuh dalam keadaan yatim bahkan belum sempat melihat ayahnya
dengan mata kepalanya sendiri. Ibnu Diba’ tumbuh dalam pengasuhan
kakek dari ibunya yang bernama Syaikh Syarafuddinbin Muhammad
Mubariz, yang mana kekeknya tersebut dikenal sebagai sosok orang
yang ma’rifat, berilmu, sholeh, tinggi agamanya. Beliau wafat pada hari

Jum’at 12 Rajab 944 H/ 15 Desember 1537 M.%®
b. Guru-guru al-Imam al-Jalil Abdurahman ad-Diba’i®®

Ibnu Diba’ telah berguru kepada beberapa guru besar

diantaranya adalah:

1) Syeikh Fagih Nuruddin Ali bin Abu Bakar bin Khattab guru Ibnu

Diba’ dalam ilmu Qur’an

7 Nuvoice, “Mengenal Ibn Diba’ Pengarang Kitab Maulid Diba’ Yang Digemari
Masyarakat Nu,” 10 Oktober, 2020, Https://Nuvoices.Or.Id/Mengenal-1bn-Diba-Pengarang-Kitab-
Maulid-Diba-Yang-Digemari-Masyarakat-Nu. (Diakses Pada Tanggal 21 Agustus 2023)

8 Husnayaini, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Maulid Addiba’i Dan
Korelasinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam,” 55.

89 Husnayaini, 55.
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2) Syeikh Jamaluddin Abu Najba Muhammad Thoyyib bin Ismail bin
Mubariz dimana Ibnu Diba’ belajar tentang ilmu Qur’an, ilmu

matematika, ilmu khisab, ilmu waris, dan sebagainya

3) Imam Tagiyudin abu Hafsin bin Muhammad yang mana Ibnu Diba’

belajar kitab zubad

4) Syekh Zainuddin abu Abbas Ahmad bin Ahmad bin Abdul Lathif as
Sarji yang mana darinya Ibnu Diba’ belajar membaca kitabus sittah,

ilmu kesehatan, dan lain sebagainya.

5) Imam Shahih Al Mufri Jamluddin Ahmad bin Thohir bin Ahmad bin
Umar yang mana darinya Ibnu Diba’ belajar kitab Minhaju at

Thalibin.

6) Imam al-Auhad Sholih Burhaddin Ahmad bin Abi Qasim yang mana
darinya Ibnu Diba’ belajar kitab Adzkar an Nawawi, dan Syamail

karangan at Tirmidzi, dan sebagian dari Kitabus Sittah

7) Imam Hafidz al Asr Musnad ad-Dunya Samsuddin Muhammad bin
Abdurrahman yang mana darinya Ibnu Diba’ mengaji kitab Shahih
Bukhari Muslim, dan beberapa karangan kitab hadits, Bulungul

Maram, dan sebagian kitab hadits dan hadits musalsalah.
8) Imam bin Ziyad i.

c. Murid Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’i’

0 Husnayaini, 56.
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Banyak sekali orang yang berguru kepada Ibnu Ad-Diba’i. akan tetapi

ada beberapa muridnya yang menjadi ulama besar, antara lain:

1) Abdurrahman bin Abdul Karim bin Ibrahim bin Ziyad,
2) Sayyid at Thohir bin Husain al-Ahdal,
3) Shihabuddin Abu Abbas Ahmad bin Ali

d. Karya Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’i’

Ibnu Diba’ termasuk ulama’ yang produktif dalam menulis. Diantara

karyanya yang terkenal anata lain:

1) Maulid ad-Diba i yang merupakan Karyanya yang paling dikenal
yang berupa syair-syair sanjungan (madah) atas Nabi Muhammad
SAW

2) Qurratul Uyun (membahas seputar Yaman)

3) Kitab Taisir al-Ushul, Bughiyat al Mustafid.

4) Dan karya lainnya selama masa hidupnya.

e. Teks Maulid Ad-Diba’i

Berikut 2 bab teks Maulid Ad-Diba’l karya Al-Imam Al-Jalil
Abdurrahman Ad-Diba’i Adapun teks nya secara lengkap penulis

cantumkan dalam lampiran.

=) RSP -

P

"1 Husnayaini, 57.
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8. Konsep Pendidikan Karakter Religius
a. Pengertian Karakter Religius

Kata karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, merupakan

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang

2 Abu Achmad Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W.
Dalam Syair Yang Indah Dan Penuh Makna (Surabaya: Mutiara limu, 2020), 1.
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dengan yang lain.”® Adapun Menurut Kemendiknas, karakter adalah
watak, tabiat, akhlak atau kepribadian atau kepribadian seseorang yang
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yang
diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berfikir,
bersikap, dan bertindak. Kebijakan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan
norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat
kepada orang lain.”* Berikut para ahli memaknai karakter secara

beragam antara lain:

1) M. Mahbubi, mengutip dari M. Furqon Hidayatullah,
mengemukakan bahwa istilah karakter berasal dari bahasa latin yang
memiliki makna dipahat. Diibaraatkan seperti sebuah balok granit
yang memahatnya haru dengan hati-hati. Ketika sembarangan saat
memukul, maka batu granit tersebut akan rusak. Karakter
merupakan gabungan dari kebajikan dan nilai-nilai yang dipahat
dalam batu hidup tersebut, sehingga akan menyatakan nilai yang

sebenarnya.’™

2) Sedangkan Muchlas Samani dan Hariyanto, menyebutkan bahwa
karakter dapat dimaknai sebagai value (nilai-nilai) dan kepribadian,

cara berfikir dan berperilaku yang mempunyai ciri khas bagi setiap

3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. IV, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 135.

4 Kemendiknas, Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Jakarta: Badan
Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), him. 3.

S M. Mahbubi, Pendidikan Karakter: Implementasi Aswaja sebagai Nilai Pendidikan
Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2012), him. 39.
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individu sebagai bekal hidup dalam bekerja sama baik terhadap
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Suatu karakter
merupakan cerminan dari nilai apa yang melekat dalam sebuah
entitas. Orang bisa terlihat mempunyai karakter yang baik apabila ia
dapat menentukan keputusan dan siap mempertanggung jawabkan

dari setiap keputusan yang telah dilakukan.”

3) Selanjutnya Hermawan Kertajaya dalam bukunya Grow With
Character: The Model Marketing mengemukakan bahwa karakter
adalah “ciri khas” yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri
khas tersebut adalah “asli” dan mengakar pada kepribadian benda
atau individu tersebut, dan merupakan “mesin” yang mendorong
bagaimana seseorang bartindak, bersikap, berujar, dan merespon
sesuatu. Ciri khas ini pun yang diingat oleh orang lain tentang orang
tersebut, dan menentukan suka atau tidak sukanya mereka terhadap

sang individu.”’

4) Sedangkan Lickona dalam bukunya Marzuki menegaskan bahwa
karakter adalah suatu watak yang terdalam untuk merespon sesuatu
dengan cara yang baik dan bermoral. Menurut pandangannya,
karakter adalah suatu watak yang dapat diandalkan untuk merespon

situasi dengan cara yang menurut moral baik.”®

6 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2013), him. 57.
7 M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa,
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), him. 13.
8 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: AMZAH, 2015), him, 21.
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Dari beberapa pengertian karakter di atas maka karakter tersebut
sangat identik dengan akhlak, sehingga karakter dapat diartikan sebagai
perwujudan dari nilai-nilai perilaku manusia, baik yang berhubungan

dengan sesama manusia maupun yang berhubungan dengan Allah SWT.

Salah satu karakter yang penting diajarkan adalah karakter religius.
Manusia yang berkarakter adalah manusia yang religius. Karakter
religius sendiri termasuk dalam 18 karakter bangsa yang direncanakan
olen kementerian Pendidikan nasional. Kemendiknas mengartikan
bahwa karakter religius sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk

agama lain.”

Pengertian religius secara bahasa diambil dari dua istilah yang
memiliki perbedaan makna, yakni religi dan religiusitas. Religi berasal
dari kata religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama atau
kepercayaan adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas manusia,
religiusitas berasal dari kata religius yang berkenaan dengan religi atau

sifat religi yang melekat pada diri seseorang.®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa religius

berarti bersifat religi atau keagamaan, atau yang bersangkut paut dengan

9 Kemendiknas, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa, (Jakarta: Balitbang,
2010), him.3 - 4.
80 Djamaludin Ancok, Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 76.
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religi (keagamaan). Penciptaan suasana religius berarti menciptakan
suasana atau iklim kehidupan keagamaan.8! Religius merupakan nilai
karater dalam hubungannya dengan Tuhan. la menunjukkan bahwa
pikiran, perkataan, dan Tindakan seseorang yang diupayakan selalu

berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan atau ajaran agamanya.®

Sementara itu, Karakter religius adalah karakter manusia yang selalu
menyandarkan segala aspek kehidupannya kepada agama. la
menjadikan agama sebagai penuntun dan panutan dalam setiap tutur
kata, sikap, dan perbuatannya, taat menjalankan perintah Tuhannya dan
menjauhi larangan-Nya. Karakter religius sangat penting, hal itu
merujuk pada pancasila, yaitu menyatakan bahwa manusia Indonesia
harus menyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa dengan konsekuensi
melaksanakan segala ajaran agamanya. Dalam Islam seluruh aspek

kehidupan harus berlandaskan dan bersesuaian dengan ajaran Islam.

Dari pengertian karakter dan religius yang telah dikemukakan di atas
maka, karakter religius dapat diartikan sebagai watak, tabiat, akhlak atau
kepribadian, sikap, perilaku seseorang yang berhubungan dengan Tuhan

Yang Maha Esa dan berlandaskan ajaran-ajaran Agama.

b. Nilai Karakter Religius

81 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him.106.

82 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), him. 1.

8 Alivermana Wiguna, Isu-lsu Kontemporer Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish,
2014), him. 161.
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Landasan Religius dalam pendidikan merupakan dasar yang
bersumber dari Agama. Tujuan dari landasan religius dalam pendidikan
adalah seluruh proses dan hasil dari pendidikan dapat mempunyai
manfaat dan makna hakiki. Agama memberikan dan mengarahkan fitrah
manusia memenuhi kebutuhan batin, menuntun kepada kebahagiaan dan

menunjukkan kebenaran.

Menurut Zayadi, sumber nilai Karakter Religius yang berlaku

dalam kehidupan manusia digolongkan menjadi dua macam yaitu®*:
1) Nilai llahiyah

Nilai llahiyah adalah nilai yang berhubungan dengan
ketuhanan atau habul minallah, dimana inti dari ketuhanan adalah
keagamaan. Kegiatan menanamkan nilai keagamaan menjadi inti

kegiatan pendidikan. Nilai-nilai yang paling mendasar adalah:

a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada

Allah.

b) Islam, yaitu sebagai kelanjutan dari iman, maka sikap
pasrah kepada- Nya dengan menyakini bahwa apapun yang
datang dari Allah mengandung hikmah kebaikan dan pasrah

kepada Allah.

84 Zayadi, “Desain Pendidikan Karakter”, (Jakarta: Kencana Pramedia Group,2001),
Hal. 95
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9)
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Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah
senantiasa hadir atau berada bersama kita di manapun Kita

berada.

Taqwa, yaitu sikap menjalankan perintah dan menjauhi

larangan Allah.

Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan

tanpa pamrih, semata-mata mengharapkan ridho dari Allah.

Tawakal, yaitu sikap yang senantiasa bersandar kepada

Allah, dengan penuh harapan kepada Allah.

Syukur, yaitu sikap dengan penuh rasa terimakasih dan
penghargaan atas ni“mat dan karunia yang telah diberikan

oleh Allah.

Sabar, yaitu sikap batin yang tumbuh karena kesadaran

akan asal dan tujuan hidup yaitu Allah.

2) Nilai insaniyah

Nilai insaniyah adalah nilai yang berhubungan dengan sesama

manusia atau habul minanas yang berisi budi pekerti. Berikut adalah

nilai yang tercantum dalam nilai insaniyah®®:

a)

Silaturahim, yaitu petalian rasa cinta kasih anata sesama

manusia.

% |bid, Hal. 95
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b) Al-Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan.

c) Al-Musawabh, yaitu pandangan bahwa harkat dan martabat

semua manusia adalah sama.
d) Al-Adalah, yaitu wawasan yang seimbang.
e) Husnu Dzan, yaitu berbaik sangka kepada sesama manusia.
f) Tawadlu, yaitu sikap rendah ahti.
g) Al-Wafa, yaitu tepat janji.
h) Insyirah, yaitu lapang dada

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakter
religius adalah suatu penghayatan ajaran agama yang dianutnya dan
telah melekat pada diri seseorang dan memunculkan sikap atau perilaku
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun dalam
bertindak yang dapat membedakan dengan karakter orang lain.

B. Kerangka Berfikir

Berdasarkan ~ materi yang ditemukan oleh peneliti, maka dapat
dirumuskan bagaimana kerangka berfikir peneliti berkaitan dengan penelitian
yang berjudul “Nilai Pendidikan Akhlak Dan Tasawuf Yang Terdapat Dalam
Kitab Maulid Ad-Diba’i Karangan Al-lmam Al-Jalil Abdurrahman Ad-
Diba’l”

Adapun bentuk kerangkan berfikir peneliti terurai seperti berikut. Hasil

dari penelaahan peneliti pada Kitab Maulid Ad-Diba’i Karangan Al-Imam Al-
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Jalil Abdurrahman Ad-Diba’l menemukan adanya nilai pendidikan akhklak
dan Tasawuf. Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar
akhlak dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan
kebiasaan hingga menjadi seorang mukallaf, seseorang yang telah siap
mengarungi lautan kehidupan.®® Sedangkan pendidikan tasawuf yang dalam
pandangan Imam Al-Ghazali adalah proses manusia untuk menuju
kesejatiannya sebagai hamba untuk menuju pendekatan diri pada Allah
sehingga menjadi manusia sempurna.yang dimulai sejak masa dilahirkan
sampai akhir hayatnya melalui berbagai pengetahuan dalam bentuk pengajaran
tasawuf dimana proses pengajaran itu secara bertahap &’

Fokus penelitian ini pada nilai akhlak dan tasawuf yang terdapat dalam
Kitab Maulid Ad-Diba’i Karangan Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’l
yang kemudian meneliti tentang relevansinya dengan konsep Pendidikan
karakter religius. Kemdian kerangka berfikir tersebut peneliti rangkai dalam

sebuah bagan sebagai berikut:

Kitab Maulid Ad-Diba’i

/\,

Nilai Pendidikan Akhlak Nilai Pendidikan Tasawuf

\/

Konsep Pendidikan Karakter
Religius

8 Aziz, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik Dan Kontemporer.
87 Rusn, Pemikiran Al Ghazali Tentang Pendidikan.



BAB IlII
METODE PENELITIAN LITERATUR
A. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kepustakaan
(Libarary Research) dengan melakukan penelitian bahan-bahan
kepustakaan atau literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian dengan
memilih, membaca, menelaah buku-buku atau sumber tertulis lainnya yang
relevan dengan judul penelitian untuk menyusun suatu laporan ilmiah.%8
Dalam penelitian ini penulis berusaha meneliti bahan-bahan kepustakaan
atau literatur yang berkaitan Nilai Pendidikan Akhlak Dan Tasawuf dalam
Kitab Maulid Ad-Diba’i Karangan Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-
Diba’l

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu dengan melakukan kategorisasi berdasar bahan
yang ditemuakn. Kemudian dijelaskan dengan cara deskriptif-analisis atau
menggambarkan terhadap data yang dikumpulkan, kemudian dipilih dan
dipilah data yang ditemukan untuk dicari mana yang sesuai dengan

pembahasan dalam penelitian.® Dalam hal ini yang berkaitan Nilai

8 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyususnan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), 95.

89S, Margono, Metode Penelitian Pendidikan: Komponen Mkkd (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), 23.
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Pendidikan Akhlak Dan Tasawuf dalam Kitab Maulid Ad-Diba’i Karangan

Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’l
2. Sumber Pustaka

Berdasarkan sumber datanya pengumpulan data menggunakan dua sumber

yaitu sumber primer dan sumber sekuder.
a. Sumber Primer

Sumber Primer adalah sumber data yang secara langsung
memberikan data kepada pengumpul data.’® Sumber primer dari
penelitian ini adalah teks Kitab Maulid Ad-Diba’i Karangan Al-Imam

Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’l
b. Sumber Sekunder

Sumber Sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.®* Adapun sumber sekunder

dalam penelitian ini yaitu:

1) Abu Achmad Wajieh, Terjemah Maulid Diba‘l Sebuah Biografi
Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair Yang Indah Dan Penuh

Makna (Surabaya: Mutiara llmu, 2020).

2) Siti Rohmah, Akhlak Tasawuf, (Pekalongan: PT. Nasya Expanding

Management, 2021)

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, R & D
(Bandung: Alfabeta, 2015), 308.
91 Sugiono, 308.
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3) Syamsul Bakri, Akhlag Tasawuf Dimensi Spiritual Dalam
Kesejarahan Islam, Angewandte Chemie International Edition,
6(11), 951-952. (Sukoharjo: EFUDEPRESS Fakultas Ushuluddin

dan Dakwah IAIN Surakarta, 2020)

4)  Amril M, Akhlak Tasawuf: Meretas Jalan Menuju Akhlak Mulia

(Bandung: Refika Aditama, 2015)
3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini  merupakan penelitian kepustakaan sehingga
Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik studi
dokumen (Documen Study) yaitu mengadakan penjajakan danpenelusuran
bahan kepustakaan untuk mengumpulkan bahan-bahan, dan studi literatur
yakni mempelajari bahan-bahan yang berkaitan dengan objek penelitian
baik berupa tulisan, gambar maupun elektronik.®? Dalam hal ini segala
dokumen yang mengandung yang berkaitan Nilai Pendidikan Akhlak Dan
Tasawuf dalam Kitab Maulid Ad-Diba’i Karangan Al-Imam Al-Jalil

Abdurrahman Ad-Diba’l
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik
content analysis atau analisis isi dan teknik berpikir deduktif. Berikut

penjelasan beberapa teknik analisis diatas:

%2 Margono, Metode Penelitian Pendidikan: Komponen Mkkd, 34.
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1) Analisis Isi (Content Analysis)

Yaitu salah satu teknik analisis data dengan menggunakan
melihat objek secara seksama yang kemudian menganalisis makna isi
yang terkandung dalam sesuatu yang dijadikan objek penelitian yang
dikemudian dikumpulkan menjadi satu kesimpulan.®® Dalam hali ini
peneliti melakukan analisis isi terhadap Kitab Maulid Ad-Diba’i
Karangan Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’l. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1)  Deskriptif

Yaitu proses menggambarkan dari penemuan data objek
yang berupa bentuk dan strukturnya, sesuatu yang menjadi
pokok, bagian-bagian objek yang simbolik sehingga data yang

diperoleh merupakan gambaran yang obyektif.%*
2)  Langkah Interpretasi

Yaitu tahap menganalisa komponen pesan-pesan yang
terkandung didalam data, mengungkapkan, memahami serta

menafsirkan makna yang ada didalam objek penelitian dalam.®®

3)  Pengambilan keputusan

% Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis),” Jurnal Analisis Isi 5,
No. 9 (2018): 10.

% Ahmad, 67.

9% Ahmad, 67.
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Yaitu pengambilan jawaban atas rumusan masalah yang
telah dibahas dengan menyusun keseluruhan hasil analisis

sehingga mendapatkan gambaran tentang hal yang diteliti.%
2) Teknik Berfikir Induktif

Yaitu cara berpikir yang dimulai dari data-data atau fakta yang
bersifat khusus, kemudian diambil suatu kesimpulan yang bersifat

umum yang lebih luas sehingga menjadi sebuah pengetahuan baru.®’
B. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran tentang tesis yang akan disusun serta
mempermudah pembahasan, maka penelitian ini menggunakan sistematika

pembahasan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan: berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian

Terdahulu.

Bab Il  Tinjauan Pustaka Nilai Pendidikan Akhlak dan Tasawuf Dalam
Kitab Maulid Ad-Diba’l, Konsep Pendidikan Karakter Religius,

Kerangka Berfikir.

Bab Ill  Metode Penelitian (Jenis Dan Pendekatan Penelitian, Sumber

Pustaka, Teknik Pengumpulan Data) dan Sistematika Pembahasan.

% Ahmad, 68.
9 Izhar, “Mengidentifikasi Cara Berpikir Deduktif Dan Induktif Dalam Teks Bacaan
Melalui Pengetahuan Koteks Dan Referensi Pragmatik,” Jurnal Pesona 2, No. 1 (2016): 68.
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Bab IV Relevansi Nilai Pendidikan Akhlak dan Tasawuf Dalam Kitab

Bab V

Maulid Ad-Diba’i dengan Konsep Pendidikan Karakter Religius.

Penutup, berisi tentang kesimpulan dari isi pembahasan, saran untuk
berbagai pihak, dan penutup. Pada bagian akhir penelitian ini
dilampirkan berbagai refrensi yang digunakan penulis selama
melakukan penelitian, serta lampiran-lampiranyang mendukung

dalam proses penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Maulid Ad-Diba’i

Dari hasil kajian mendalam Kitab Maulid Ad-Diba’l karya Al-Imam

Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’l peneliti mendapatkan potongan teks Kitab

yang mengandung nilai Pendidikan Akhlak sebagai berikut:

a. Nilai Akhlak kepada Allah SWT

1) Taubat

Sebagaimana dalam kalimat berikut:
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Artinya: Tiada Tuhan selain Allah, Yang Maha Mulia, Yang
telah menghamparkan kedermawanan dan anugerah-Nya
kepada semua makhluk. Setiap malam Allah turun ke langit
dunia dan berseru: “Adakah hamba yang meminta ampun?
Adakah hamba yang bertobat? Adakah hamba yang minta
dipenuhi hajatnya, sehingga akan Aku penuhi pemintaan-
permintaannya. Tahukah kamu orang-orang yang berbakti
kepada Allah, mereka bangun malam beribadah di atas kaki
mereka dengan air mata yang bercucuran. Dan tahukah
kamu orang-orang yang menyesali dosanya lalu bertobat,
khawatir terhadap keselamatan dirinya lalu mencela
perbuatan buruknya, menghindarkan diri dari dosa-dosa,
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lalu kembali kepada Allah. Mereka selalu meminta ampunan
Allah (beristighfar) sepanjang waktu dengan hati yang tulus.
Maka mereka kembali kepada Allah yang dicintai-Nya.
Sehingga tak seorang pun dari mereka yang kembali kepada
Allah dengan hati kecewa.®®

2) Syukur

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:
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Artinya: Dia adalah sebaik-baik Nabi, dan umatnya adalah
sebaik-baik umat. Mereka bertakbir mengagungkan Allah
ta‘ala di setiap waktu. Jika shalat mereka berbaris rapi
seperti barisan mereka dalam peperangan. Hati mereka
bagaikan mushhaf-mushhaf al-Qur’an. Mereka selalu
memuji Allah baik dalam keadaan susah ataupun senang.
Sepertiga dari umatnya akan masuk surga tanpa hisab
(tanpa di perhitungkan amal-amalnya), seperti dari umatnya
lagi datang menghadap Allah dengan membawa dosa-dosa
dan kesalahan-kesalahan lalu mereka diampuni, dan sisanya
datang menghadap Allah dengan membawa dosa-dosa
besar. Maka Allah berfirman kepada para malaikat:
“Periksalah mereka dan timbanglah amal-amal mereka.”
Lalu malaikat menjawab: “Wahai Tuhan kami, kami jumpai
mereka sangat melampaui batas dan menzhalimi diri mereka
sendiri, dan kami dapatkan pula dosa-dosa besar mereka
bagaikan gunung yang bertumpuk-tumpuk, hanya saja
mereka mau bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah,

% Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair
Yang Indah Dan Penuh Makna.
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dan bersaksi bahwa Muhammad s.a.w. adalah utusan
Allah.*®

3) Muragabah

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:

°
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Artinya: Kedua tangannya mengandung berkah pada
makanan dan minuman. Hatinya tak pernah lengah dan tidak
pernah tidur, bahkan selalu berkhidmat dan mengingat
Allah. Jika disakiti selalu memaafkan dan tak pernah
menyimpan rasa dendam. Jika diajak bertengkar selalu diam
dan tidak mau menjawab. Dia, Muhammad s.a.w. diangkat
oleh Allah ke derajat yang paling mulia dan terhormat, yang
belum pernah dicapai oleh orang-orang sebelumnya atau
sesudahnya. Ketika berada di tengah-tengah rombongan
para malaikat, dia melewati dua alam (alam manusia dan
alam malaikat) dan terpisah dari kedua alam itu, sampai ke
tempat yang dekat dengan Sidrat-ul-Muntaha, maka kata
Allah:  “Akulah  Penghiburnya dan Yang berbicara
kepadanya.”%

b. Nilai Akhlak kepada diri sendiri

Yaitu menjaga kesucian dhohir dan batin dengan sifat baik yang

harus diterapkan dan sifat buruk yang harus ditingggalkan.

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:

9 Wajieh.
100 wajieh, 11.
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Artinya: Nabi Muhammad s.a.w. adalah manusia yang
paling ganteng dan paling bagus akhlaknya. Dia adalah
orang yang paling sering memberikan petunjuk jalan yang
benar. Akhlaknya adalah persis al-Qur’an. Ciri khasnya
adalah pemaaf. Nasihatnya sangat berguna bagi manusia.
Kebaikannya sangat luas. Dia selalu memaafkan kesalahan
yang berhubungan dengan haknya sendiri. Namun jika hak

Allah yang dilanggar, maka tak ada seorangpun yang berani
berdiri karena marahnya.*0*

c. Nilai Akhlak kepada sesama makhluk
1) Sabar

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:

Lo V5 Edls st O
Artinya: dan apabila nabi Muhammad SAW diajak
bertengkar /diolok-olok maka ia hanya diam dan tidak
menjawabnya. %2

2) Tawadhu’ (rendah hati)

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:

P ¥ iy ol et o 05

Artinya: Dan nabi Muhammad SAW bukanlah seorang yang
suka menghina atau mencela orang lain.1%

101 wajieh, 20.
102 Wajieh, 20.
108 wajieh, 25.
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3) As-shidqu (Jujur)

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:

°
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Artinya: Dia tetap berkata yang sebenarnya walaupun pahit
akibatnya. Di hatinya tidak pernah tersimpan kebohongan
satu niat jahat. Barang siapa yang memandang wajahnya
akan tercermin bahwa dia bukanlah tipe seorang
pembohong.1%

4) Kasih sayang

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:
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Artinya: Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasiil dari
kaummu sendiri. Berat terasa olehnya beban penderitaanmu.
Dia sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)mu.
Dan dia amat mengasihi serta amat menyayangi orang-
orang yang beriman. Sesungguhnya Allah dan para
malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi (oleh karena itu) wahai
orang-orang yang beriman bersalawatlah kamu untuk Nabi,
dan ucapkanlah salam hormat kepadanya.®

5) Pemaaf

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:

104 Wajieh, 25.
105 wajieh, 27.
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Artinya: Kebaikannya sangat luas. Dia selalu memaafkan
kesalahan yang berhubungan dengan haknya sendiri. Namun
jika hak Allah yang dilanggar, maka tak ada seorangpun
yang berani berdiri karena marahnya.'%v
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Artinya: Jika disakiti selalu memaafkan dan tak pernah
menyimpan rasa dendam.’

6) Menghargai sesama

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:

2

\
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Artinya: Jika diundang orang miskin ia selalu hadri. %

7) Bijaksana dengan sesama

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:

Z

J@u:—’“’”{;.ﬁml?b J:&\u)\fu«« ﬁiﬁ&é&ﬁ\gﬁ’{\’;g

oz -

é).w.«j f)K.a u-lﬂ b/j f}&\ VUJ o ‘19_2.:.5 W:U\ L,C\g.e V.\gﬁ \J\ CLZ;.;.GS\

° '3

Artinya: Jika menyampaikan pembicaraan kepada manusia,
seolah mereka memetik buah pembicaraannya yang manis.
Jika tersenyum, senyumnya bagaikan belahan awan yang di
tembus sinar. Jika berbicara seolah terlihat mutiara
berjatuhan dari pembicaraanya itu. Jika berbincang-

108 \Wajieh, 27.
107 Wajieh, 28.
108 \Wajieh, 28.
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bincang seolah semerbak misik yang harum bertaburan dari

mulutnya.%

2. Nilai Pendidikan Tasawuf Dalam Kitab Maulid Ad-Diba’i
a. Nilai Takhalli

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:
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Artinya: Pada suatu hari Nabi s.a.w. bermain jauh dari
rumah, tiba-tiba datang 3 orang kepadanya. Wajah ketiga
orang ini bagaikan matahari dan rembulan, maka teman-
teman kecil Nabi semua berlari meninggalkannya. Namun
Nabi s.a.w. tetap berdiri memandang ketiga orang tersebut
dengan penuh kagum. Selanjutnya ketiga orang tersebut
membaringkan Nabi s.a.w. di atas tanah dengan perlahan-
lahan dan penuh hati-hati, lalu membedah perutnya dengan
lemah-lembut tanpa ada rasa sakit, dan mengeluarkan
hatinya, kemudian mengoperasinya dengan pisau al-Ihsan,
dan membersihkan tempat-tempat syaithan lalu diisinya
dengan al-hilmi (sifat penyantun), ilmu, keyakinan dan
keridhaan, kemudian dikembalikan ke tempat asalnya.
Setelah itu Nabi berdiri tegak, sehat seperti semula.t?

b. Nilai tahalli

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:

109 Wajieh, 30.
110 wajieh, 30.
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Artinya: Nabi Muhammad s.a.w. adalah manusia yang
paling ganteng dan paling bagus akhlaknya.!

c. Nilai tajalli

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:
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Artinya: maka Aku (Allah) mengengkat Muhammad s.a.w.
pada derajat yang paling mulia dan terhormat, yang belum
pernah dicapai oleh orang-orang sebelumnya atau
sesudahnya. Ketika berada di tengah-tengah rombongan
para malaikat, dia melewati dua alam (alam manusia dan
alam malaikat) dan terpisah dari kedua alam itu, sampai ke
tempat yang dekat dengan Sidrat-ul-Muntaha, maka kata
Allah:  Akulah Penghiburnya dan Yang berbicara
kepadanya.!!?

Salah satu karangan kitab yang memuat sejah Nabi Muhammad SAW

adalah Kitab Maulid ad-Diba’i Karya al-Imam al-Jalil Abdurrahman ad-Diba’i.

dalam kitab ini teremuat tentang akhlak nabi Muhammad SAW baik berkaitan

dengan Allah SWT, sesama makhluk ataupun pada diri sendiri. Selin itu juga

termuat bagaimana perjalanan spiritual/ kesufian Nabi Muhammad SAW hingga

mencapai derajat tertinggi disisi Allah SWT. Dalam penelitian ini peneliti

111 Wajieh, 25.
12 wajieh, 30.
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berusaha menjabarkan bagaimana nilai pendidikan akhlak dan tasawuf Dari
kitab tersebut yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Maulid Ad-Diba’i
Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh peneliti ditemukan
beberapa nilai pendidikan, yaitu akhlak yang berkaitan dengan Allah SWT,
sesama makhluk ataupun pada diri sendiri.
a. Nilai Akhlak kepada Allah SWT
Dalam Kitab Maulid Ad-Diba’l nilai pendidikan akhlak yang
berkaitan dengan Akhlak kepada Allah SWT yaitu taubat, Syukur, dan
muragababh.
1) Taubat
Imam Al-Ghazaly memberika penjelasan bahwa yang
dinamakan Taubat yaitu rasa sadar terhadap berdosa, menyesal dan
segera menghentikan perbuatan dosa tersebut serta mempunyai
tekad tidak akan mengulanginya kembali.*® Sedangkan menurut
Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani taubat adalah mengembalikan diri
sendiri dari apa yang tercela dalam pandanga syariat kepada apa
yang terpuji dalam pandanga syariat. Serta kesaaran bahwa dosa dan
maksiat hal yang menjadi sebab menjauhkan diri dari pada Allah

SWT .1 Sebagaimana dalam kalimat berikut:

113 Mochamad Nur Bani Abdullah, “Pembahasan Taubat Dalam Prespektif Hadits,” Jurnal
Holistic 5, No. 1 (2019): 35.

114 Muhamad Nazeri Bin Mohamadd Yusof, “Konsep Taubat Menurut Syeikh Abdul Qadir
Al Jailani” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2018), 100.
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Artinya: Tiada Tuhan selain Allah, Yang Maha Mulia, Yang
telah menghamparkan kedermawanan dan anugerah-Nya
kepada semua makhluk. Setiap malam Allah turun ke langit
dunia dan berseru: “Adakah hamba yang meminta ampun?
Adakah hamba yang bertobat? Adakah hamba yang minta
dipenuhi hajatnya, sehingga akan Aku penuhi pemintaan-
permintaannya. Tahukah kamu orang-orang yang berbakti
kepada Allah, mereka bangun malam beribadah di atas kaki
mereka dengan air mata yang bercucuran. Dan tahukah
kamu orang-orang yang menyesali dosanya lalu bertobat,
khawatir terhadap keselamatan dirinya lalu mencela
perbuatan buruknya, menghindarkan diri dari dosa-dosa,
lalu kembali kepada Allah. Mereka selalu meminta ampunan
Allah (beristighfar) sepanjang waktu dengan hati yang tulus.
Maka mereka kembali kepada Allah yang dicintai-Nya.
Sehingga tak seorang pun dari mereka yang kembali kepada
Allah dengan hati kecewa.!®

Berkaitan dengan nilai pendidikan akhlak taubat dalam
Kalimat diatas terdapat ungkapan bagaimana Rahmat dari Allah
SWT vyang setiap malam turun kepada segena makhluknya dan
besarnya pengampunan dari Allah SWT kepada setiap manusia
ampunan atas kesalahan yang dilakukannya. Orang-orang yang rela

bangun ditengah malam hanya untuk bermunajat dengan derai air

115 Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair
Yang Indah Dan Penuh Makna, 20.
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mata meneyasali dosa kesalahan yang telah diperbuat dengan
bertaubat menghentikan perbuatan dosanya dan bertekad untuk tidak
mengulanginya dengan mencela diri sendiri atas kesalahannya.
Meskipun demikian besarnya dosa yang dimiliki namun
pengampunan Allah SWT lebih besar darinya sehingga tidak ada
orang yang bertaubat kepada-Nya kembali dalam keadaan kecewa.
Perintah untuk bertaubat sebagai mana tertuang dalam firman

Allah SWT:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah
kepada Allah dengan taubatannasuhaa (taubat yang
semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan
menutupi  kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu
kedalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-
orang mukmin yang bersamadia; sedang cahaya mereka
memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil
mereka mengatakan: Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi
kami cahaya kami dan ampunilah kami; Sesungguhnya
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.!®

Imam Ath-Thabary dalam Kkitabnya Tafsir At-Thabari
menjelaskan taubat adalah adanya seorang hamba yang Kembali dari

perbuatan dosanya dan berusaha untuk tidak lagi Kembali

116 Kemenag, “Qur’an Kemenag,” N.D., Hitps://Quran.Kemenag.Go.Id/Quran/Per-
Avyat/Surah/4?From=1&To0=87. (Diakses Tanggal 21 Agustus 2023)
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terjerumus kedalam lembah hitam dosa selamanya.'!” Mensegerakan
taubat adalah tuntutan kewajiban bagi seorang mukmin yang
mukallaf. Tidak boleh menunda-nunda ataupun menangguhkan
taubat, sebab apabila tidak disegerakan dikhawatirkan menjadikan
hati semakin tebalnya hijab hitam yang menghalangi pada hati dari
makrifatullah atau kedekatan dengan Allah SWT sebab tumpukan
dosa yang semakin besar.!®

Dalam taubat terdapa tiga unsur utama sebagai penggeraknya
yaitu:
a. lmu

Artinya kesadaran seseorang yang bertaubat bermula
dari mengetahui besarnya resiko suatu perbuatan dosa dan juga
meyakini bahwa dosa adalah penghalang antara dirinya dengan
segala sesuatu yang dicintainya.

b. Hal (Rasa)

Ketika ia sadar akan akbiat dari kesalahan yang
diperbuat, maka akan memunculkan suatu penyesalan yang
dialami seseorang. Disaat rasa penyesalan semakin besar dan
menguasai hati, maka penyesalan tersebut akan berubah
menjadi tekad yang mendorong untuk keluar dari penyesalan

tersebut.

17 Abu Ja’far Muhammad Bin Jarir Bin Yazid Bin Katsir Bin Ghalib Al-Amali Ath-
Thabari, Tafsir Ath-Thabary Al-Bayanu Takwi Al-Qur’an (Mekah: Dar Ath-Tharbiyah, 2015), 400.

118 Muhammad Bin Nawawi Al-Bantany, Mirqatu As-Su 'udi At-Tashdigi Syarh Sullam At-
Taufig (Rembang: Maktabah Al-Anwariyah, 2017), 17.
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c. Dorongan memperbaiki diri.

Penyesalan yang berubah menjadi tekad yang
mendorong untuk keluar dari penyesalan tersebut mendorong
untuk berusaha menebus kesalahan tersebut guna dapat
melakukan perbaikan apapun yang berkaitan dengan masa
sekarang, masa lalu dan masa depan.'*® Allah SWT berfirman:
ST (RO (- B SRS R S OB B ERES

Artinya: Dan barang siapa berbuat kejahatan dan
menganiaya dirinya, kemudian dia memohon ampunan
kepada Allah, niscaya dia akan mendapatkan Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.'?

Imam Ath-Thabari menerangkan dengan mengutip dari
pernyataan abu Ja’far bahwa ayat tersebut menjelaskan adanya
seseorang yang melakukan perbuatan dosa yangmana bisa saja
menjadi sebab menerima siksa dari Allah SWT, kemudian
beristighfar atau meminta ampun kepada-Nya dan bertaubat
dengan sadar sebelum semau terlambat atas perbuatan salahnya.
Kemudian kesalaha tersebut di tebus dengan melakukan amal

kesalehan yang dapat menghapus kesalahannya dan

menghilangkan keburukannya.'?*

119 Miftahus Surur, “Konsep Taubat Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Ma’had Aly Salafiyah
Syafi’iyah Sukorejo 8, No. 2 (2018): 6.

120 Qs. An-Nisa' (4),110.

121 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabary Al-Bayanu Takwi Al-Qur’an, 233.
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Imam Nawawi Al-Bantani menjelaskan bagaimana cara
menebus kesalahan yang dilakuakn baik berkaitan dengan
Hagqullah dan Hagqu Al-Adamy ataupun keduanya sekaligus.
a. Apabila berkaitan dengan Hagqullah maka taubatnya dengan

memenuhi apa yang menjadi konsekuensinya, seperti apabila

seseorang meninggalkan kewajibannya seperti shalat, maka
sebagai taubatnya harus menggadlainya sesuai dengan
tatacara dari fardlu yang ditinggalkan tersebut.'??

b. Apabila berkaitan dengan Hagqullah yang sekaligus
berkaitan dengan Hagqu Al-Adamy, maka taubatnya dengan
memenuhi perbuatan yang setimpal atau dengan meminta
kerelaan yang kemudian melakukan taubat terhadap
Haqqullah.'?3

c. Apabila Hagqu Al-Adamy maka diperinci, yaitu:

1) Hak yang berkaitan dengan harta seperti mencuri, maka
cara taubatnya yaitu meminta damai dengan pemiliknya
serta mengembalikan barnagnya. Jika pemiliknya sudah
tidak ada maka bisa dengan ahli warisnya. Jika tidak
diketahui semua keberadaanya maka dengan cara

memberikan hak yang diambil kepada fakir miskin yang

122 Al-Bantany, Mirgatu As-Su udi At-Tashdigi Syarh Sullam At-Taufig, 56.
123 Al-Bantany, 51.
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diniatkan sebagai titipan dengan harapan bisa sampai
pada pemiliknya kelak nanti di hari akhir.*?

2) Hak tidak berkaitan dengan harta, akan tetapi berkaitan
dengan jiwa dan raga seperti melukai atau mengumpat,
maka cara taubatnya yaitu dengan meminta damai
kepada korban. Jika tidak ditemukan maka dengan
berdoa sepenuh hati meminta ampun kepada Allah SWT
dan bersedekah kepada yang berhak dengan harapan
menjadi sebab datangnya ridho dan ampunan dari Allah
SWT Kkelak di hari akhir.!?

2) Syukur
Menurut Moh. Fuadi dengan mengutio dari Shihab
menjelaskan bahwa hakikat syukur adalah menampakkan nikmat
dengan menggunakannya sesuai dengan yang dikehendaki oleh
pemberinya, serta menyebut nikmat dan pemberi secara lisan.'?®

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:
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124 Al-Bantany, 52.

125 Al-Bantany, 52.

126 Moh. Fuadi, “Konteks Syukur Sebagai Paradigma Dalam Perspektif Pendidikan Islam,”
Raudhah Proud To Be Professionals : Jurnal Tarbiyah Islamiyah 3, No. 2 (2018): 55.
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Artinya: Dia adalah sebaik-baik Nabi, dan umatnya adalah
sebaik-baik umat. Mereka bertakbir mengagungkan Allah
ta‘ala di setiap waktu. Jika shalat mereka berbaris rapi
seperti barisan mereka dalam peperangan. Hati mereka
bagaikan mushhaf-mushhaf al-Qur’an. Mereka selalu
memuji Allah baik dalam keadaan susah ataupun senang.
Sepertiga dari umatnya akan masuk surga tanpa hisab
(tanpa di perhitungkan amal-amalnya), seperti dari umatnya
lagi datang menghadap Allah dengan membawa dosa-dosa
dan kesalahan-kesalahan lalu mereka diampuni, dan sisanya
datang menghadap Allah dengan membawa dosa-dosa
besar. Maka Allah berfirman kepada para malaikat:
“Periksalah mereka dan timbanglah amal-amal mereka.”
Lalu malaikat menjawab: “Wahai Tuhan kami, kami jumpai
mereka sangat melampaui batas dan menzhalimi diri mereka
sendiri, dan kami dapatkan pula dosa-dosa besar mereka
bagaikan gunung yang bertumpuk-tumpuk, hanya saja
mereka mau bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah,

dan bersaksi bahwa Muhammad s.a.w. adalah utusan
Allah.12’

Syukur memiliki tiga komponen yang saling melengkapi,
yaitu: pertama, syukur dengan hati, syukur yang diungkapkan oleh
hati lewat berupa puas secara batin atas anugerah; kedua, syukur
dengan lisan, syukur yang diungkapkan oleh lisan berupa
pengakuan, lisan atas anugerah dan memuji pemberinya; ketiga,
syukur dengan perbuatan, yaitu syukur yang diungkapkan dengan

memanfaatkan anugerah yang diperoleh sesuai dengan tujuannya.!?®

127 \Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair
Yang Indah Dan Penuh Makna, 25.
128 Fyadi, “Konteks Syukur Sebagai Paradigma Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” 30.
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Komponen Syukur tersebut juga terdapat dalam kutipan
kalimat dari maulid ad-diba’i diatas. Kalimat diatas menggambar
bagaimana bahwa nabi Muhammad adalah nabi terbaik diantara nabi
yang lain dan umatnya adalah umat terbaik dari umat-uma
sebelumnya. Hal tersebut karena Syukur yang dilakukan, dimana
lisan digunakan untuk bersyukur untuk memuji dengan
mengagungkan Allah SWT sepanjang waktu; melaksanakan
kewajiban dengan sebaik-baiknya yang digambarkan dengan sholat
dalam barisan yang rapi selayaknya pasukan perang; serta hati yang
merasa puas dengan anugrah yang diberikan yang digambarkan
dengan hati yang selalu memuji kepada Allah sebagi dzat pemberi
nikmat baik sedikit ataupun banyak.

Adapun perintah untuk bersyukur sebagaimana Allah SWT

berfirman:

2
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Artinya:  (Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan,
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan
menambah  (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-
benar sangat keras.””*?

Ayat diatas menggambarkan bagaimana ketika Nabi Musa as

mengigatkan nikmat Allah SWT kepada kaumnya dengan

diselamatkan dan dibebaskan dari kekejaman dan keganasan Fir’aun

129 Kemenag, “Qur’an Kemenag.”(Diakses Pada Tanggal 22 Agustus 2023)
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dengan menyerukan akan janji dari Allah SWT kepada orang yang
bersyukur yang akan dilipatkan nikmat-Nya serta peringatan bagi
orang yang tidak mau bersyukur akan pedihnya siksaan-Nya.**°

Kemudian sebagai apresiasi Syukur yang dilakukan maka
Allah SWT menganugrah diantara sepertiga umat ada yang kelak
masuk surga tanpa hisab; sepertiga datang menghadap kepada Allah
SWT dengan membawa dosa dan kesalahan akan tetapi mendapat
ampunan; kemudian sepertiga dating dengan membawa tumpukan
dosa yang menggunung akan tetapi diampuni sebab masih bersaksi
bahwa tiada tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan-
Nya.

3) Muragabah (Rasa Terawasi)

Muragabah merupakan sikap mawas diri atau kesadaran diri
untuk tidak terjerumus dalam lubang kesalahan atau dosa.
Muragabah juga bentuk dari kesadaran dalam mengetahui dan
meyakini bahwa Allah SWT adalah Dzat yang senatiasa menguasali
dan menguasai seluruh hati dan perasaan hambanya sehingga akan
selalu berhati-hati dalam bertindak.**! Muragabah menurut al Sarraj
adalah kesadaran rohani sang hamba bahwa Allah SWT senantiasa

mengawasinya. Kemudian dilengkapi oleh pendapat syekh jalaludin

130 pnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Terj Salim Bahreisy Dan Said Bahreisy, Terjemah
Singkat Tafsir Ibnu Katsir (Surabaya: Bina IImu, 1988), 210.

131 Puji Astuti, “Konsep Muraqabah Dan Implikasinya Dalam Kehidupan Kontemporer:
Telaah Atas Kitab Risalatun Al Muawanah Karya Al Sayyid Abdullah Bin Alwi Al Haddad”
(Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, 2014), 19.
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rumi bahwa muragabah bagaikan tirai pelindung dari emosi, pikiran,
nafsu dan perbuatan yang tidak baik.**?

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:
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Artinya: Hatinya tak pernah lengah dan tidak pernah tidur,
bahkan selalu berkhidmat dan mengingat Allah.%3

Teks kaliamt diatas merupakan gambaran bagaimana bentuk
dari muragabah. Teks tersebut menggambarkan bagaiamana Nabi
Muhammad SAW yang memiliki hati yang selalu hidup, tak perla
lupa ataupun tertidur dalam ketidaksadaran sebab selalu dalam jalan
untuk berkhidmah untuk agama.

Dalam pandangan orang yang bermuragabah Allah SWT
selalu memandang dan mengetahui setiap gerak-gerik manusia. Bagi
Allah SWT tidak ada hal yang tertutupi bagi-Nya. Sekecil apa pun
makhluk di bumi ini, tak akan lewat dari pandangan-Nya. Sebab atas
kehendak-Nya Allah SWT menciptakan malaikat selalu mengawasi,
mencatat segala bentuk amal manusia.’®* Seperti terdapat dalam

firman-Nya:

132 Astuti, 11.

133 Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair
Yang Indah Dan Penuh Makna, 25.

134 Astuti, “Konsep Muraqabah Dan Implikasinya Dalam Kehidupan Kontemporer: Telaah
Atas Kitab Risalatun Al Muawanah Karya Al Sayyid Abdullah Bin Alwi Al Haddad,” 20.
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Artinya:  (Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat
(perbuatannya). Yang satu duduk di sebelah kanan dan yang
lain di sebelah kiri. idak ada suatu kata pun yang terucap,
melainkan ada di sisinya malaikat pengawas yang selalu siap
(mencatat).

Muragabah sendiri terbagi menjadi beberapa tingkatan.

Adapun Tingkatan Muragabah yaitu:

a. Muragabatul Qalbi

Sebuah keadaan dimana kalbu selalu waspada dan selalu

diperingatkan agar tidak keluar dari kebersamaannya dengan
Allah SWT.

Muragabatul Ruhi

Sebuah keadaan dimana kewaspadaan dan peringatan

terhadap Ruh, agar selalu dalam pengawasan dan pengintaian
Allah SWT.

Muragabatus Sirri

Sebuah keadaan dimana kewaspadaan dan peringatan

terhadap Sir agar selalu meningkatkan amal ibadahnya dan

memperbaiki perilakunya.'®

Dampak besar dari miragabah adalah menjadikan seseorang

terus dzikir atau ingat kepada Allah SWT

135 Astuti, 25.



78

Dapat disimpulkan bahwa dengan menekuni muragabah
seorang hamba tidak akan berani melanggar perintah Allah SWT dan
lalai dari mengerjakan sesuatu yang telah diperintahkan oleh Allah
SWT. Hal tersebut karena yakin bahwasanya seluruh perbuatan baik
buruk terdapat buku catatannya yang kelak akan dimintai
pertanggungjawaban diakhirat.

b. Nilai Akhlak kepada diri sendiri
Yaitu menjaga kesucian dhohir dan batin dengan sifat baik yang
harus diterapkan dan sifat buruk yang harus ditingggalkan.

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:

AT2E BET D S R A PP S L PR L I L DU PR TR NP
o 3R " O YN g iy QLI sa T DA dagag  OTAN S

R VLI P T PR B D Nt
%&\M&@\&&\Ab*%ﬂj?‘_}/d\fbl%&ﬂ\

Artinya: Nabi Muhammad s.a.w. adalah manusia yang paling
ganteng dan paling bagus akhlaknya. Dia adalah orang yang
paling sering memberikan petunjuk jalan yang benar.
Akhlaknya adalah persis al-Qur’an. Ciri khasnya adalah
pemaaf. Nasihatnya sangat berguna bagi manusia.
Kebaikannya sangat luas. Dia selalu memaafkan kesalahan
yang berhubungan dengan haknya sendiri. Namun jika hak
Allah yang dilanggar, maka tak ada seorangpun yang berani
berdiri karena marahnya.*®

Teks merupakan gambaran dari Nabi Muhammad SAW yang
merupakan pribadi yang memiliki kesempurnaan baik dari segi fisik

atapun akhlaknya. Hal tesebut dapat digunakan sebagai gambaran

136 Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair
Yang Indah Dan Penuh Makna, 20.
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bahwa Nabi Muhammad SAW menerapkan akhlak yang baik pada
dirinya secara peribadi dengan adanya sifat mulia yang dimiliki dan
meninggalkan perangai buruk yang dapat merusak kemuliaan akhlak.
Manusia terdiri dari sisi Zahir dan batin, maka sebagali
penerapan akhlak terhadap diri sendiri perlu memandang kedua unsur
tersebut. Pertama kesucian Batin dapat dilakukan dengan
membersihkan hati dari akhlak-akhlak yang tercela seperti halnya
sombong, riya’, hasud, dan lain-lain. Serta menghiasinya dengan akhlak
trpuji seperti tawadhu, mempunyai rasa malu, ikhlas, dan lainnya.
Kedua, kesucian zahir dapat diperoleh dengan menjalankan segala
sesuatu yang sesuai dengan tuntuan syariat Islam serta meninggalkan
segala yang bertentangan denganya.*’
c. Nilai Akhlak kepada sesama makhluk
1) Sabar
Hakikat sabar adalah kemampuan seseorang dalam
mengendalikan diri, menaati perintah Allah, dan menghadapi ujian

dan cobaan dari Allah.™*® Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:

137 Astuti, “Konsep Muraqabah Dan Implikasinya Dalam Kehidupan Kontemporer: Telaah
Atas Kitab Risalatun Al Muawanah Karya Al Sayyid Abdullah Bin Alwi Al Haddad,” 20.
138 Sopyan Hadi, “Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an,” Madani 1, No. 2 (2018): 480.
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Artinya: dan apabila nabi Muhammad SAW diajak

bertengkar /diolok-olok maka ia hanya diam dan tidak

menjawabnya.!3®

Kalimat diatas menggambarkan bagaimana bentuk sikap
sabar yang dimiliki olen Nabi Muhammad SAW vyaitu ia selalu
tenang dan tidak terpancing dengan olok-olok, hinaan atau
cemoohan orang lain yang memusuhinya. Justru ia mengambil sikap
sabar dengan tanpa memberi respn kepada olok-olok, hinaan atau

cemoohan orang lain yang memusuhinya.

Allah SWT berfitman:
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Artinya: Maka, bersabarlah engkau (Nabi Muhammad) atas
apa yang mereka katakan dan bertasbihlah dengan memuji
Tuhanmu sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam.
Bertasbihlah (pula) pada waktu tengah malam dan di ujung
siang hari agar engkau merasa tenang.(QS. Taha (20): 130)4°
Buya hamka memberikan penjelasan bahwa ayat diatas
berkaitan dengan nasihat keteguhan yang diberikat oleh Allah SWT
kepada para utusannya dalam menyebarkan agamas islam. Agar

selalu sabar menghadapi sikap tidak menyenangkan yang diberi oleh

penduduk tempat berdakwah.#

139 Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair
Yang Indah Dan Penuh Makna, 25.

140 Kemenag, “Qur’an Kemenag.” (Dikases Pada Tanggal 21 Agustus 2023)

141 Hadi, “Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an,” 23.
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Secara umum objek dalam sabar terbagi menjadi tiga, yaitu
sabar disaat menjalankan perintah Allah SWT; sabar disaat menjauhi
dan meninggalkan larangan Allah SWT; dan sabar dalam
menghadapi cobaan, ujian, dan musibah yang dialami.'#?

2) Tawadhu’ (rendah hati)

Tawadhu’ (rendah hati) merupakan bentuk perilaku yang
selalu menghargai keberadaan orang lain yang ada, suka
memuliakan orang lain, suka mendahulukan kepentingan orang lain,
suka menghargai pendapat orang lain.}*® Sebagaimana ungkapan

kalimat berikut:

ST (Sl et Lo 05

Artinya: Dan nabi Muhammad SAW bukanlah seorang yang
suka menghina atau mencela orang lain.'4

Kalimat diatas menggambarkan bagaimana tingginya sikap
tawadhu’ dari Nabi Muhammad SAW yang mana ia tidak
memadang dirinya lebih unggul dari yang lain sehingga tidak ada
rasa ingin menghina orang lain. Begitu juga tidak pernah merasa
lebih tinggi kedudukannya sehingga mencela atau merendahkan

orang lain. Allah SWT berfirman dalam QS.Al-Furgan: (25) 63:

142 Husnayaini, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Maulid Addiba’i Dan
Korelasinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam,” 60.

143 Ahda Segati, “Penyuluhan Sikap Tawadhu’ (Rendah Hati) Di Panti Asuhan Putri
Aisyiyah (Pda Kota Pekanbaru),” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 6, No. 1 (2022): 16.

14 Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair
Yang Indah Dan Penuh Makna, 26.
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Artinya; Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu

adalah yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan

apabila orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-

kata yang menghina), mereka mengucapkan, “Salam.”*

Ayat diatas menjelaskan bagaimana ciri hamba yang baik
yaitu I1a yang ketika berjalan dengan penuh rasa rendah hati dan
selalu memberikan rasa simpati dengan orang lain meskipun pada
orang yang bodo.*év

Efek besar dari adanya sikap tawadhu’ (rendah hati) adalah
kesadaran bahwa kesempurnaan, keindahan, harta, kekuasaan , dan
kehormatan semua nya milik Allah dan akan kembali kepada-Nya,
maka seharusnya malu ketika merasa sombong denga napa yang
dimiliki apalagi sampai merendahkan orang lain, karena perbuatan
itu dapat melukai perasaan sesama.**’

3) As-shidqu (Jujur)
As-shidqu (Jujur) adalah mengatakan keadaan yang

sebenarnya, tidak mengada-ada dan tidak pula menyembunyikan

nya.!*® Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:

145 Kemenag, “Qur’an Kemenag.” (Dikases Pada Tanggal 21 Agustus 2023)

146 Husnayaini, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Maulid Addiba’i Dan
Korelasinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam,” 65.

147 Husnayaini, 66.

148 Husnayaini, 66.
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Artinya: Dia tetap berkata yang sebenarnya walaupun pahit

akibatnya. Di hatinya tidak pernah tersimpan kebohongan

satu niat jahat. Barang siapa yang memandang wajahnya

akan tercermin bahwa dia bukanlah tipe seorang

pembohong.1*°

Kalimat diatas menggambarkan betapa tingginya kejujuran
nabi Muhammad SAW yang terlihat dari sikanya yang selalu terbuka
terhadap sesama. Tidak pernah terbesit niat buruk didalam hatinya.
Bahkan kejujuran tersebut juga Nampak dalam auranya yang

membuat siapapun tidak ak menganggap bahwa ia adalah seorang

pendusta. Allah SWT berfirman dalam QS. At-Taubah: (9) 119:

Gl & 585 8 vl 3 T

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan tetaplah bersama orang-orang yang
benar!.1%

Iman ath-thobary memberikan penjelasan dari ayat diatas
bahwa dalam ayat tersebut Allah SWT memberitahukan kepada
hamba-Nya yang beriman akan jalan keselematan dari adzab dan
siksa-Nya vyaitu dengan betakwa, bermuragabah dengan

menjalankan kewajiban, menjauhi laranga-Nya dan selalu dalam

ketaatan. sebagaimana orang yang shidiq (benar) yaitu orang

149 Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair
Yang Indah Dan Penuh Makna, 27.
150 K emenag, “Qur’an Kemenag.” (Dikases Pada Tanggal 21 Agustus 2023)
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membenarkan Allah SWT dalam imannya dan mewujudkan apa
yang diimani dengan perbuatan nyata.'®
4) Kasih sayang

Kasih sayang merupakan salah satu hal dasar yang
dibutuhkan (basic need) setiap manusia. Kata kasih sayang diartikan
sebagai suatu perbuatan dari seseorang kepada orang lain dengan
memberikan kesenangan, rasa penghargaan kenyamanan, dan
keharmonisan kepada orang lain.*®® Sebagaimana ungkapan kalimat

berikut:
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Artinya: Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasiil dari
kaummu sendiri. Berat terasa olehnya beban penderitaanmu.
Dia sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)mu.
Dan dia amat mengasihi serta amat menyayangi orang-
orang yang beriman. Sesungguhnya Allah dan para
malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi (oleh karena itu) wahai
orang-orang yang beriman bersalawatlah kamu untuk Nabi,
dan ucapkanlah salam hormat kepadanya.*?

Kalimat diatas menggambarkan betapa besarnya rasa kasih
sayang nabi Muhammad SAW. Hal demikian terlihat dari sikapnya

yang ikut merasakan beratnya beban yang dialami oleh orang lain,

151 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabary Al-Bayanu Takwi Al-Qur’an, 423.

152 Azam Syukur Rahmatullah, “Konsepsi Pendidikan Kasih Sayang Dan Kontribusinya
Terhadap Bangunan Psikologi Pendidikan Islam,” Pendidikan Kasih Sayang Vi, No. 1 (2014): 170.

153 Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair
Yang Indah Dan Penuh Makna, 27.
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senang apabila ada orang yang beriman dan selalu mengajak pada
mereka yang belum beriman sebab Nabi Muhammad SAW bukanlah
sosok yang egois yang ingin mendapat iman dan keselamatannya

sendiri. Allah SWT berfirman dalam S.At-Taubah: (09) 128:

3
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Artinya: Sungguh telak datang kepadamu seorang Rasul dari
kaummu sendiri. Berat terasa olehnya beban penderitaanmu.
Dia sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) mu.
Dan dia amat mengasihi serta amat menyayangi orang-
orang yang beriman. 1>
Iman ath-thobary menejalaskan bahwa ayat diatas
menggambarkan bagaimana soerang utusan yang diutus dari kaum
arab sendiri yang sangat meraka kenal. Seorang yang diutus untuk
dapat diambil nasihatnya, seorang utusan yang ikut membantu dalam
kesusahan dan penderitaan kaumnya, seorang utusan yang memiliki
besarnya kasih sayang dengan terus berusaha menyelamatkan
umatnya dari kesesatan dengan mengajak untuk bertaubat dan
kembali pada jalam yang benar.*>®
5) Pemaaf
Moh Khasan dengan mengutip dari Robert D.

Enrightmemberikan penejalasan bahwa makna maaf adalah sebuah

keputusan seseorang untuk menghindari kemarahan, anggapan

154 Kemenag, “Qur’an Kemenag.” (Dikases Pada Tanggal 21 Agustus 2023)
155 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabary Al-Bayanu Takwi Al-Qur’an, 250.
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negatif, dan perilaku acuh-tidak-acuh terhadap orang lain yang telah

bertindak jahat padanya.’®® Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:
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Artinya: Kebaikannya sangat luas. Dia selalu memaafkan
kesalahan yang berhubungan dengan haknya sendiri. Namun
jika hak Allah yang dilanggar, maka tak ada seorangpun
yang berani berdiri karena marahnya.*®’
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Artinya: Jika disakiti selalu memaafkan dan tak pernah
menyimpan rasa dendam.!%8

Kalimat diatas menggambarkan bagaimana  Nabi
Muhammad SAW mencontohkan sikap pemaaf, diamana maaf yang
dimiliki lebih luas dari kesalah yang dilakukan orang lain kepadanya
dan tidak pernah sedikitpun terbesit rasa dendam atas keburukan

yang dilakukan orang terhadapnya. Allah SWT berfirman dalam
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di
waktu lapang maupun sempit, orang-orang Yyang
mengendalikan kemurkaannya, dan orang-orang yang
memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah mencintai orang-
orang yang berbuat kebaikan. 1%°

156 Moh Khasan, “Perspektif Islam Dan Psikologi Tentang Pemaafan,” Jurnal Penelitian
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 6, No. 1 (2016): 75.

157 Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair
Yang Indah Dan Penuh Makna, 27.

158 Wajieh, 27.

159 Kemenag, “Qur’an Kemenag.” (Dikases Pada Tanggal 21 Agustus 2023).
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Imam athobary menejelaskan bahwa makna ayat diatas
adalah Allah SWT menyanjung bagi oang yang mau untuk berinfak
dengan hartanya dijalan Allah baik dalam keadaan banyaknya
ataupun sempitnya harta. Kemudian kepada orang yang mampu
meredam amarahnya ketika memuncak dalam hatinya. Kemudian
bagi orang yang mau untuk memaafkan kesalahan orang lain kepada
sedangkan sebenarnya dia mampu untuk membalasnya.*°

6) Menghargai sesama

Hondi Panjaitan menjelaskan makna menghargai adalah
kesadaran untuk menerima orang lain apa danya tanpa ada
diskriminasi tidak membedakan suku, agama, bahasa, jenis kelamin,
dan bangsanya yang seharusnya layak untuk dihargai dan dihormati
dengan hati yang tulus.'®! Sikap saling tolong meenlong juga
dicontohkan  Nabi yang ditulis dalam kitab Maulid

adDiba’iSebagaimana ungkapan kalimat berikut:

Artinya: Jika diundang orang miskin ia selalu hadri.'®

Kalimat diatas menggambarkan bagaimana kebaikan sikap

Nabi Muhammad SAW yang tak terbatas, dimana ia pun tidak

160 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabary Al-Bayanu Takwi Al-Qur’an, 347.

181 Hondi Panjaitan, “Pentingnya Menghargai Orang Lain,” Humaniora 5, No. 1 (2014):
89.

162 \Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair
Yang Indah Dan Penuh Makna, 27.
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menolak ketika mendapat undangan dari orang yag tergolong
miskin. Dengan senang hati ia memenuhi undangan mereka tanpa
memandang apapun. Dapat dipahami bahwa dengan orang miskin
saja Nabi Muhammad SAW tidak sungkan untuk bergaul apalagi
dengan yang lebih baik dari orang yang miskin. Dan juga dapat
dipahami bahwa kebaikan sikap Nabi Muhammad SAW tidak
terbatas dengan sebab tertentu. Allah SWT berfirman dalam QS. An-

Nisa ayat 86:

-
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Artinya:  Apabila kamu dihormati dengan suatu
penghormatan (salam), balaslah penghormatan itu dengan
yang lebih baik daripadanya atau balaslah dengan yang
sepadan. Sesungguhnya Allah Maha Memperhitungkan
segala sesuatu.'6
Dalam kitab tafsir jalalain ayat tersebut berkaitan dengan

keadaan dimana ketika mendapat perhatian salam dari siapapun

maka harus dijawab dengan balasan yang lebih baik atau apabila
tidak mampu maka sepadan denga napa yang orang lain berikan.®*

Artinya apapun hal baik yang orang lain berikan maka harus dibalas

dengan sikap penghargaan atas pemebrian tersebut dengan tanpa

memandang siapapun dia.

7) Bijaksana dengan sesama

163 Kemenag, “Qur’an Kemenag.” (Dikases Pada Tanggal 21 Agustus 2023).
164 Jalaludin Muhamad Bin Ahmad Al-Mahally And Jalaludin Bin Abdurrohman Bin Abu
Bakar As-Suyuthy, Tafsir Jalalain (Kairo: Dar Al-Hadist, 1999), 116.
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Bijaksana adalah sebuah kemampuan kecakapan yang
dimiliki seseorang dalam menyikapi permasalahan yang terjadi. Dari
adanya sikap bijak maka akan memunculkan sebuah sikap cermat
dan berhati-hati dalam mengambil keputusan yang senantiasa
menggunakan akal sehatnya dan memandang dunia dari berbagai

sudut pandang.t®® Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:
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Artinya: Jika menyampaikan pembicaraan kepada manusia,
seolah mereka memetik buah pembicaraannya yang manis.
Jika tersenyum, senyumnya bagaikan belahan awan yang di
tembus sinar. Jika berbicara seolah terlihat mutiara
berjatuhan dari pembicaraanya itu. Jika berbincang-
bincang seolah semerbak misik yang harum bertaburan dari
mulutnya.166
Kalimat diatas menggambarkan bagaiamana kebijaksanaan
dalam diri nabi Muhammad SAW. Bentuk dari kebijaksanaan
tersebut yaitu halus dan indahnya tutur katanya Ketika berbicara
dengan orang lain sehingga orang yang mendengar tertarik dan
faham denga napa yang disampaikan. Selalu menampakkan wajah

yang murah senyum agar orang tertarik, bukan dengan wajah yang

murung yang justru menyebabkan tidak ada rasa empati dari orang

185 Nidya Ulfa Riyani, “Konsep Sikap Bijaksana Sebagai Bentuk Pengendalian Emosi
Dalam  Perspektif Taoisme,” Jurnal Riset Agama 2, No. 3 (2022): 122-37,
Https://D0i.0rg/10.15575/Jra.VV2i3.17992.

168 Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair
Yang Indah Dan Penuh Makna, 27.
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lain. Kalimat pujian diatas juga menggambarkan bagaimana
kecerdasan Nabi Muhammad dalam memposisikan diri baik dalam
hal komunikasi ataupun pergaulan sehingga Langkah tersebut tepat
dan menyebabkan orang tertarik dengan kelembutan sikapnya
sehingga tertarik untuk mengikuti ajaran islam.

Allah SWT berfirman dalam Surat At-Tin (95) Ayat 8:

i

Artinya: Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?*®’
Dalam kitab tafsir jalalin diterangkan bahwa ayat tersebut
menggambarkan bahwa Allah SWT adalah sebaik-baiknya pengadil
dengan sebijak-bijaknya keputusan.*®® Artinya sebagai hamba kita
juga diperintahkan untuk selalu bijaksana dalam menetukan arah
kehidupan agar tetap sesuai dengan perintah-Nya.
2. Nilai Pendidikan Tasawuf Dalam Kitab Maulid Ad-Diba’i
Bentuk Pendidikan Spiritual dalam Kitab Maulid Ad-Diba’l adalah
Pendidikan tasawuf akhlaki. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya
bahwa Tasawuf akhlak ini merupakan bentuk pendidikan tasawuf yang
menitih beratkan pada pembersihan akhlak untuk penyempurnaan
kerohanian.'®® Di dalam proses penyempurnaan kerohaniaan ini, seorang

sufi harus melakukan latihan kejiwaan, yaitu:

167 Kemenag, “Qur’an Kemenag.” (Dikases Pada Tanggal 21 Agustus 2023).
168 Al-Mahally And As-Suyuthy, Tafsir Jalalain, 314.
169 Bakri, Akhlag Tasawuf Dimensi Spiritual Dalam Kesejarahan Islam, 53.
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a. Nilai Takhalli
Takhalli atau takhliyah, digambarkan sebagai Langkah dalam
Upaya untuk mengkosongkan sifat tercela dari kehidupan yang
mencakup baik maksiat batin maupun maksiat lahir.® Sebagaimana

ungkapan kalimat berikut:
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Artinya: Pada suatu hari Nabi s.a.w. bermain jauh dari rumah,
tiba-tiba datang 3 orang kepadanya. Wajah ketiga orang ini
bagaikan matahari dan rembulan, maka teman-teman kecil
Nabi semua berlari meninggalkannya. Namun Nabi s.a.w. tetap
berdiri memandang ketiga orang tersebut dengan penuh kagum.
Selanjutnya ketiga orang tersebut membaringkan Nabi s.a.w. di
atas tanah dengan perlahan-lahan dan penuh hati-hati, lalu
membedah perutnya dengan lemah-lembut tanpa ada rasa sakit,
dan mengeluarkan hatinya, kemudian mengoperasinya dengan
pisau al-Ihsan, dan membersihkan tempat-tempat syaithan lalu
diisinya dengan al-hilmi (sifat penyantun), ilmu, keyakinan dan
keridhaan, kemudian dikembalikan ke tempat asalnya. Setelah
itu Nabi berdiri tegak, sehat seperti semula.t’*

Kalimat diatas menggambarkan bagaiamana takhliyah yang
terjadi pada diri Nabi Muhammad SAW yaitu pembersihan yang

dilakukan oleh dua malaikat yang menghampirinya dan mebedah

170 Bakri, 54.
11 Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair
Yang Indah Dan Penuh Makna, 27.
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dadanya dengan pisau ihsan untuk mengambil dan membuang bagian
yang menjadi bagian hati yang merupakan tempat dari setan dalam
menggoda yang kemudian diganti dengan hati yang bersih yang
dipenuhi dengan sidfat al-hilm (penyantun). Namun dapat dipahami
secara luas bahwa dalam diri setiap manusia terdapat bagian hati yang
kotor yang meruapakan sarang setan yang perlu dibersihkan dalam

Upaya awal menuju kesempurnaan akhlak. Allah SWT berfirman:

0% o

(10) BLES (3 D= 365 (9) B 20 &L0 13

Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan

Jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang

mengotorinya.'’?

Imam Ath-Thabary menjelaskan dalam kitab Tafsir Ath-
Thabari bahwa yang dimaksud dengan orang yang bahagi tersebut
adalah orang-orang yang membersihkan akhlakya dengan
melaksanakan ketaatan dan segala amal sholih. Sedang yang
dimaksuddengan orang merugi adalah orang yang mengotori akhlak
mereka dengan melakukan kemaksiatan dan meninggalkan ketaatan
kepada Allah SWT.173

Perlu diketahui bahwa secara umum keadaan buruknya jiwa
manusia berpangkal dari empat keburukan dasar, yaitu al-jahlu
(bodoh), al-syarah atau al-syarih (rakus), al-jubun (pengecut), al-dzulm

(lalim). Maka keempat perlu dihapuskan sebagai proses yang harus

dijalani. Adapun secara khusus sifat tercela tersebut adalah su’u al-dzan

172 K emenag, “Qur’an Kemenag.” (Dikases Pada Tanggal 21 Agustus 2023).
173 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabary Al-Bayanu Takwi Al-Qur’an, 428.
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(berburuk sangka), hasad (dengki), kizb (bohong atau dusta), riya’
(pamer), ‘ujb (bangga diri), kibr (sombong), hub al-maal (cinta harta),
ghadzab (marah), ghibah (mengumpat), namimah (bicara atau berbisik
tentang keburukan di belakang orang yang dibicarakan), khianat
(ingkar janji), bukhul (Kikir), suma’ (cari muka atau cari nama), dan
lainnya.l’

Takhalli diartikan sebagai Upaya melepaskan diri dari
kebergantungan terhadap keduniawian yang merupakan pokok dari
kecenderungan berbuat maksiat. Maksiat sendiri terbagi menjadi dua
yaitu dhohir dan bathin. Maksiat lahir dan batin pada dasarnya
merupakan hal dianggap sebagai kotoran bagi kehidupan manusia
setiap waktu, terlebih maksiat batin yang lebih berbahaya sebab tak
terlihat. Semua kotoran dan penyakit hati merupakan penghalang yang
membatasi diri seseorang dengan Tuhan-Nya. Untuk itu kedua maksiat
tersebut harus dibersinkan terlebih dahulu untuk memperoleh
kebahagiaan hakiki dengan cara membersihkan diri dari sifat tercela
yang diibaratkan seperti najis namun tak terlihat yang harus disucikan.
Hal demikian maksidat batin merupakan sebab yang menjadikan diri
seseorang mustahil bisa dekat kepada Tuhan. begitu juga halnya
mempunyai najis yang nampak yang harus disucikan agar tidak mejadi

penghalang ketika akan beribadah menjalankan perintah Tuhan.'”

174 Bakri, Akhlag Tasawuf Dimensi Spiritual Dalam Kesejarahan Islam, 55.
175 Zahri Mustofa, 1lmu Tasawuf (Surabaya: Bina Ilmu, N.D.), 17.
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Dalam memandang keduniawian ini para sufi terbagi dalam dua
kelompok. Pertama, kelompok yang mengatakan bahwa dunia adalah
racun pembunuh yang dapat menghalangi kedekatan dengan Allah
sehingga harus secara total dihilangkan. Kedua, kelompok kedua
mengatakan bahwa kebencian kepada dunia hanya sebatas menjadi hal-
hal yang mengganggu kedekatan dengan Allah. Jadi tidak perlu
meninggalkan kehidupan sama sekali cukup dengan memposisikannya
dengan niat yang benar.!’®

b. Nilai Tahalli

Tahap kedua dalam tasawuf akhlaki adalah tahalli atau tahliyah
yang memiliki arti sebuah usaha dalam rangka menghias diri dengan al-
shifat al-mahmudah (sifat terpuji) setelah sebelumnya telah melewati
tahap mengkosongkan dari keburukan dengan penerapan akhlak terpuji
(al-akhlag al-karimah) sesuai tuntunan Al-Qur’an dan sunnah Nabi

Muhammad SAW.Y"" Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:

z2 20
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Artinya: Nabi Muhammad s.a.w. adalah manusia yang paling
tampan dan paling bagus akhlaknya.’

Kaliamat diatas menggambarkan bagaimana Nabi Muhammad

telah mencapai dan melewati tahap tahalli dengan sempurna dengan

176 Bakri, Akhlag Tasawuf Dimensi Spiritual Dalam Kesejarahan Islam, 56.

177 Bakri, 56.

178 Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair
Yang Indah Dan Penuh Makna, 27.
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tingginya akhlak yang dimiliki. Hal tersebut tidak lepas dari proses
yang dialami sebelumnya yaitu pembersihan dan pembuangan bagian
hati yang kotor yang menajadi tempat setan sebagaimana manusia pada
umumnya. Jadi sudah dipastikan tidak akan berkembang sikap negatif
dalam diri Nabi Muhammad SAW, justru semakin berkembang dan
semakin sempurnalah akhlak mulianya sehingga beliau disebut sebagai
makhluk yang paling sempurna baik dari fisik ataupun akhlaknya. Allah

SWT berfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat 21:

BB 555 = a3l A a5 08 ) s Hal b U35 0 K 08 A
Artinya: Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri
teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang
banyak mengingat Allah.

Imam ibnu katsir mengatakan dalam ayat tersebut tergambar
bagaimana sosok Nabi Muhammad SAW yang menjadi panutan yang
sempurma baik dalam segi perkataan, perbuatan ataupun ahwal yang
dimiliki olehnya. Sehingga sebagai umatnya diperintahkan untuk
menirunya menjadikann contoh dalam Kesabarannya, kegigihannya,
ketekunannya, ikhtiarnya, dan penantiannya terhadap pertolongan dari
Tuhannya.t™

Tahalli merupakan upaya pengisian diri lewat penerapan sifat-

sifat terpuji, menyinari hati dengan ketaatan syariat lahir dan batin

179 Muhammad Sayyid Thanthawy, Tafsir Al-Wasith Ath-Thanthawy (Kairo: Dar Nahdoh
Misr, 1998), 312.
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sehingga memudahkan hati untuk menerima cahaya illahi. Selain itu
penanaman keikhlasan niat dalam setiap perbuatan juga diperlukan.
Semuanya itu tidak lain untuk meraih kedekatan dan ridha Allah SWT
agar senantiasa tercurahkan rahmat dan perlindungan kepadanya.'®°
Tahalli dilaksanakan dengan menempuh langkahnya yaitu
membina pribadi, agar memiliki akhlak al-karimah atau sifat yang
mulia, dan senatiasa konsisten dengan langkah yang dirintis
sebelumnya (dalam takhalli) yang diiringi dengan sifat sifat terpuji
(mahmudah) dan sifat-sifat penghambaan antara lain al-tauhid
(pengesaan Tuhan secara mutlak), al-taubah (kembali kejalan yang
baik), al-zuhdu (sikap hati mengambil jarak dengan dunia), al-hubullah
(cinta Tuhan), al-wara (memelihara diri dari barang-barang yang haram
dan syubhat), al-shabru (tabah dan tahan dalam menghadapai segala
situasi dan kondisi), al-fakr (merasa butuh kepada Tuhan) al-syukru
(sikap terima kasih dengan menggunakan nikmat dan rahmat Allah
SWT secara fungsional dan proporsional), al-ridha (rela terhadap apa
yang diterimanya), al-tawakal (pasrah diri kepada Allah SWT setelah
berusaha maksimal), al-gana’ah (menerima pemberian Allah SWT
secara ikhlas) dan sebagainya yang pada gilirannya akan menghasilkan
manusia yang sempurna..18!

c. Nilai Tajalli

180 Badrudin, Pengantar llmu Tasawuf (Serang: A-Empat, 2015), 55.
181 Mohammad Ainul Yaqin, “Dimensi Spiritual Tembang Lir-llir Dalam Semiotika
Tasawuf” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018), 19.
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Tahap ketiga atau yang terakhir dalam tasawuf akhlaki adalah
tajalli diamana sebelumnya dijelaskan bahwa tajalli yaitu manifestasi
ketuhanan dalam diri manusia. Dengan artian dalam tahap ini orang
mampu memanifestasikan nilai dan sifat Ketuhanan yang tercermin
dalam kehidupannya. Sebab pada tahap ini seseorang telah sadar
sepenuhnya menyaksikan kehadiran dan kebesaran-Nya karena adanya
cahaya-Nya yang menyinari dalam setiap Langkah kehidupannya.'®?

Sebagaimana ungkapan kalimat berikut:
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blally 200 614 X OB ) g * Gl

Artinya: maka Aku (Allah) mengengkat Muhammad s.a.w.

pada derajat yang paling mulia dan terhormat, yang belum
pernah dicapai oleh orang-orang sebelumnya atau
sesudahnya. Ketika berada di tengah-tengah rombongan

para malaikat, dia melewati dua alam (alam manusia dan

alam malaikat) dan terpisah dari kedua alam itu, sampai ke
tempat yang dekat dengan Sidrat-ul-Muntaha, maka kata

Allah: Akulah Penghiburnya dan Yang berbicara
kepadanya.!®

Kalimat diatas mennggambarkan bagaimana derajat tajalli yang
dimiliki oleh nabi Muhammad SAW yang teramat tinggi disisi Allah
SWT, yang mana derajat tersebut tidak akan diraih oleh selainya baik
orang sebelumnya atau sesudah wafatnya. Serta menggambar

kedekatan Nabi Muhammad SAW dengan Allah SWT. sehingga tidak

182 Bakri, Akhlag Tasawuf Dimensi Spiritual Dalam Kesejarahan Islam, 57.
183 Wajieh, Terjemah Maulid Diba ‘I Sebuah Biografi Nabi Muhammad S.A.W. Dalam Syair
Yang Indah Dan Penuh Makna, 28.
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sepantasnya lah ia disebut sebagai makhluk paling sempurna dalam segi
apapun yang terlihat dalam kesehariannya.

Bagi orang pada umunya hasil dari tahap tajalli yaitu mencapai
dalam sebuah kepastian seperti mengetahui, menghayati dan
mengamalkan suatu kebenaran yang ia temukan yang kemudian
diyakini sebagai kebenaran. Sementara bagi khawwash dan khawash al-
Khawash (istimewa dan sangat istimewa), mencapai ma’rifatullah
dengan mencapai nur bashirah (mata hati).*¥* Allah SWT berfirman;

255 gt 3

Artinya: Allah (pemberi) cahaya (kepad(:i) langit dan bumi.'8®

Imam Al-Mawardi dalam kitab Tafsir  Al-mawardi
menjelasakan bahwa kata An-Nur dalam ayat tersebut memiliki empat
takwilanya itu bahwa Allah sebagai dzat pemberi petunjuk, dzat
pemelihara, dzat seperti lentera dan penerang bagi semua ciptaan-Nya
di langit dan bumi e

3. Relevansi Antara Pendidikan Akhlak Dan Tasawuf Dalam Kitab Maulid
Ad-Diba’i Dengan Konsep Pendidikan karakter Religius

Berkaitan dengan relevansi antara Pendidikan akhlak dan tasawuf

dalam kitab maulid ad-diba’l dengan Konsep Pendidikan Karakter Religius

sebagai berikut:

184 Badrudin, Pengantar llmu Tasawuf, 56.

185 Kemenag, “Qur’an Kemenag.” (Diakses Pada Tanggal 21 Agustus 2023 )

186 Apu Al-Hasan Ali Bin Muhammad Bin Habib Al-Mawardi, An-Nukat Wa Al-’"Uyun
Tafsir Al-Mawardi (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘IImiyah, 2007), 102.
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Pertama, Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh peneliti
ditemukan beberapa nilai pendidikan, yaitu akhlak yang berkaitan dengan
Allah SWT, sesama makhluk ataupun pada diri sendiri.

a. Nilai Akhlak kepada Allah SWT yang mecakup nilai taubat, Syukur,
dan muragabah yang bertujuan agar seseorang memiliki karakter
taubat, Syukur, dan muragabah.

b. Nilai Akhlak kepada diri sendiri Yaitu berupa menjaga kesucian dhohir
dan batin dengan sifat baik yang harus diterapkan dan sifat buruk yang
harus ditingggalkan. Agar secara pribadi memiliki kebersihan diri baik
segi lahir atau batin (seimbang).

c. Nilai Akhlak kepada sesama makhluk yang mencakup: Sabar,
Tawadhu’ (rendah hati), As-shidqu (Jujur), Kasih sayang, Pemaaf,
Menghargai sesama, Bijaksana dengan sesama.

Ketiga jenis nilai pendidikan akhlak diatas bertujuan untuk
membentuk karakter pribadi yang mampu menyeimbangkan sikap baik
berkaitan denga Allah SWT makhluk lain atau sesama. Maka bentuk nilai
pendidikan akhlak dalam Kitab Maulid Ad-Diba’i sangat relevan apabila
digunakan dalam upaya pengembangan Pendidikan Karakter Religius.

Bentuk Pendidikan Tasawuf dalam Kitab Maulid Ad-Diba’l adalah
Pendidikan tasawuf akhlaki. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya
bahwa Tasawuf akhlag ini merupakan bentuk pendidikan tasawuf yang
menitik beratkan pada pembersihan akhlak untuk penyempurnaan

kerohanian yang mencakup: takhalli atau takhliyah atau mengkosongkan
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sifat tercela dari kehidupan. Kemudian tahalli atau tahliyah atau sebuah

usah dalam rangka menghias diri dengan al-shifat al-mahmudah (sifat

terpuji). Yang terakhir tajalli atau kemampuan dalam manifestasi ketuhanan

dalam diri manusia yang tercermin dalam kehidupannya.

Dapat dipahami bahwa nilai pendidikan tasawuf yang ada dalam

Kitab Maulid Ad-Diba’l merupakan gambaran dari sebuah perjalanan

menuju puncak kedekatan dengan Allah SWT. dan Konsep Pendidikan

karakter religius inilah yang menjadi bekal utama untuk dapat menempuh

perjalanan tasawuf tersebut.

Berikut Tabel Relevansi Nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab

maulid ad-Diba’l dan Konsep Pendidikan Karakter Religius

Nilai Pendidikan Akhlak Nilai Konsep Pendidikan Keterangan
dalam Kitab ad-Diba’1 Karakter Religius

1. Akhlak Kepada Allah Nilai Ilahiyah Nilai Pendidikan Akhlak
a. Taubat a. Iman dalam Kitab Ad-Diba’l
b. Syukur b. Islam Karya Al-Imam Al-Jalil
C. Murogobah c. Thsan Abdurrahman Ad-Diba’l

2. Akhlak Kepada Diri d. Taqwa sangat relevan dengan
Sendiri e. Ikhlas Nilai Konsep Pendidikan

3. Akhlak Kepada Sesama f. Tawakal Karakter Religius, karena
Makhluk g. Syukur pada  dasarnya  kitab
a. Sabar h. Sabar tersebut memuat
b. Tawadlu’ (rendah Nilai Insaniyah keagungan sifat, sikap dan

hati) a. Silaturrahim kemulian serta

C. As-Sidqu (Jujur) b. Al-Ukhuwah kesempurnaan akhlak
d. Kasih sayang C. Al-Musawah Nabi Muhammad SAW.
e. Pemaaf d. Al-Adalah
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f. Menghargai sesama

g. Bijaksana

€. Husnu Dzan
f. Tawadlu’

9. Al-Wafa

h. Insyirah

Adapun Tabel Relevansi Nilai Pendidikan Tasawuf dalam kitab

maulid ad-Diba’l dan Konsep Pendidikan Karakter Religius.

Nilai Pendidikan Tasawuf Nilai Konsep Pendidikan Keterangan
dalam Kitab ad-Diba’i Karakter Religius
1. Takhalli 1. Nilai Ilahiyah Nilai  dalam  Konsep
2. Tahalli a. Iman Pendidikan Karakter
3. Tajalli b. Islam Religius merupakan
c. TIhsan realisasi dari Pendidikan
d. Taqwa Tasawuf  pada  Nilai
e. Ikhlas Takhalli  dan  Tahalli.
f. Tawakal Kemudian dari  nilai
g. Syukur tersebut dimanivestasikan
h. Sabar dalam diri sehingga dapat
2. Nilai Insaniyah sampai  pada  tingkat
a. Silaturrahim Tajalli.
b. Al-Ukhuwah
C. Al-Musawah
d. Al-Adalah
€. Husnu Dzan
f. Tawadlu’
9. Al-Wafa
h. Insyirah
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BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN
1. Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Maulid Ad-Diba’l karya Al-Imam

Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’l antara lain: pertama, Nilai Akhlak
kepada Allah SWT yang mecakup nilai taubat, Syukur, dan Muragabah
yang bertujuan agar seseorang memiliki karakter Taubat, Syukur, dan
Muragabah. Kedua, Nilai Akhlak kepada diri sendiri Yaitu berupa
menjaga kesucian lahir dan batin dengan sifat baik yang harus diterapkan
dan sifat buruk yang harus ditingggalkan. sehingga secara pribadi
memiliki kebersihan diri baik segi lahir atau batin (seimbang). Ketiga,
Nilai Akhlak kepada sesama makhluk yang mencakup: Sabar, Tawadhu’
(rendah hati), As-Shidqu (Jujur), Kasih sayang, Pemaaf, Menghargai

sesama, Bijaksana dengan sesama.

. Nilai Pendidikan Tasawuf dalam Kitab Maulid Ad-Diba’l karya Al-Imam

Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’l adalah nilai yang ada pada Tasawuf
Akhlaki atau Tasawuf yang menitik beratkan pada pembersihan Akhlak
untuk penyempurnaan kerohanian yang mencakup: Takhalli atau
Takhliyah atau mengkosongkan sifat tercela dari kehidupan. Kemudian
Tahalli atau Tahliyah atau sebuah usah dalam rangka menghias diri
dengan Al-Shifat Al-Mahmudah (sifat terpuji). Yang terakhir Tajalli atau
kemampuan dalam manifestasi ketuhanan dalam diri manusia yang

tercermin dalam kehidupannya.
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3. Nilai pendidikan akhlak dalam Kitab Maulid Ad-Diba’i sangat relevan
apabila digunakan dalam upaya pengembangan Pendidikan karakter
Religius. Sedangkan nilai pendidikan tasawuf yang ada dalam Kitab
Maulid Ad-Diba’l merupakan gambaran dari sebuah perjalanan menuju
puncak kedekatan dengan Allah SWT. dan Konsep Pendidikan karakter
religius inilah yang menjadi bekal utama untuk dapat menempuh
perjalanan tasawuf tersebut.

IMPIKASI

Berdasarkan serangkain penelitian yang dilakukan peneliti yang
berkaitan dengan pendidikan akhlah, tasawuf dan konsep Pendidikan karakter
religius, maka peneliti mendapat pemahaman akan adanya fungsi besar dalam
kitab Maulid Ad-dibai’i apabila diterapkan baik bagi kalangan anak-anak
ataupun orang dewasa dalam hal ini penguatan akhlak dan kedalaman tasawuf.

SARAN

Melihat besarnya manfaat yang terkandung dalam penelitian ini peneliti
menyarankan kepada segenap pembaca untuk:

1.  Memahami dengan seksama hasil penelitian ini yang kemudian layak
digunakan sebagai salah satu referensi dalam hal ini khusussnya
berkaitan dengan pendidikan akhlak dan kedalaman tasawuf.

2. Dapat mengkaji kitab Maulid Ad-Diba’l ini lebih dalam sebagai referensi
dalam mengajarkan Pendidikan Akhlak dan Tasawuf langsung melalui
kisah teladan nabi Muhammad SAW. Tidak sekedar sebagai bacaan dan

di lantunkan semata.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Mochamad Nur Bani. “Pembahasan Taubat Dalam Prespektif Hadits.”
Jurnal Holistic 5, No. 1 (2019): 25-40.

Ahmad, Jumal. “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis).” Jurnal Analisis
Isi 5, No. 9 (2018): 1-20.

Al-Bantany, Muhammad Bin Nawawi. Mirqatu As-Su’'udi At-Tashdigi Syarh
Sullam At-Taufiq. Rembang: Maktabah Al-Anwariyah, 2017.

Al--Ghazali, Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad. Ma arij Al-Quds Fi
Madarij Ma'rifah AI-Nafs. Kairo: Maktabah Al -Jund, 2007.

Al-Mahally, Jalaludin Muhamad Bin Ahmad, And Jalaludin Bin Abdurrohman Bin
Abu Bakar As-Suyuthy. Tafsir Jalalain. Kairo: Dar Al-Hadist, 1999.

Al-Mawardi, Abu Al-Hasan Ali Bin Muhammad Bin Habib. An-Nukat Wa Al-
"Uyun Tafsir Al-Mawardi. Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘IImiyah, 2007.

Amin, Ahmad. Efika (Ilmu Akhlak) Terj. K H. Farid Ma ruf. Jakarta: Bintang
Mulia, 1975.

Ancok, Djamaludin Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995)
Anwar, Rosihin. Akhlak Tasawuf. Bandung: Pustaka Setia, 2010.
Anwar, Rosihon. Akhlak Tasawuf. Bandung: Pustaka Setia, 2010.

Asnawi, Sadid Halim. “Syamail Nabi Dalam Maulid Ad-Diba’i Karya Al-Imam Al-
Jalil Abdurrahman Ad-Diba’i.” Tesis, Program Magister Bahasa Dan Sastra
Arab Fakultas Adab Dan Illmu Budaya Universitas Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2022.

Astuti, Puji. “Konsep Muragabah Dan Implikasinya Dalam Kehidupan
Kontemporer: Telaah Atas Kitab Risalatun Al Muawanah Karya Al Sayyid
Abdullah Bin Alwi Al Haddad.” Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Salatiga, 2014.

Ath-Thabari, Abu Ja’far Muhammad Bin Jarir Bin Yazid Bin Katsir Bin Ghalib Al-
Amali. Tafsir Ath-Thabary Al-Bayanu Takwi Al-Qur’an. Mekah: Dar Ath-
Tharbiyah, 2015.

Aziz, Safrudin. Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik Dan
Kontemporer. Yogyakarta: Kalimedia, 2015.

104



105

Azra, Azyumadi. Pendidikan Islam Tradisi Dan Modernisasi Menuju Melinium
Baru. Jakarta: Logos Wacana lIimu, 1999.
Badrudin. Pengantar Illmu Tasawuf. Serang: A-Empat, 2015.

Badruzaman, Badruzaman, Didin Hafidhuddin, And Endin Mujahidin. “Pendidikan
Islami Dalam Pemikiran Hasan Langgulung.” Ta'dibuna: Jurnal
Pendidikan Islam 7, No. 1 (2018): 1.

Bakri, Syamsul. Akhlag Tasawuf Dimensi Spiritual Dalam Kesejarahan Islam.
Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952. Sukoharjo:
Efudepress Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah lain Surakarta, 2020.

Direktorat Statistik Ketahanan Sosial. Statistik Kriminal 2022. Badan Pusat
Statistik, 2022.

Fathoni, Abdurrahmat. Metodologi Penelitian & Teknik Penyususnan Skripsi.
Jakarta: Rineka Cipta, 2011.

Fuadi, Moh. “Konteks Syukur Sebagai Paradigma Dalam Perspektif Pendidikan
Islam.” Raudhah Proud To Be Professionals : Jurnal Tarbiyah Islamiyah 3,
No. 2 (2018): 53-68.

Hadi, Sopyan. “Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an.” Madani 1, No. 2 (2018): 473—
88.

Hidayatullah, M. Furgon Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa,
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010)

Humaidi, Adi. “Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf Al- Imam Al-Ghazali Dan
Implementasinya Dengan Pendidikan Karakter.” Skripsi, Uin Raden Intan
Lampung, 2021.

Husnayaini, Nida Ulina. “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Maulid
Addiba’t Dan Korelasinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam.” Skripsi,
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Uin Sunan
Ampel Surabaya, 2015.

Izhar. “Mengidentifikasi Cara Berpikir Deduktif Dan Induktif Dalam Teks Bacaan
Melalui Pengetahuan Koteks Dan Referensi Pragmatik.” Jurnal Pesona 2,
No. 1 (2016): 63-73.

Katsir, Ibnu. Tafsir Ibnu Katsir, Terj Salim Bahreisy Dan Said Bahreisy, Terjemah
Singkat Tafsir Ibnu Katsir. Surabaya: Bina IImu, 1988.

Kemenag. “Qur’an Kemenag.” Accessed August 18, 2023.
Https://Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-Ayat/Surah/68?From=1&To=52.



106

_ “Qur’an Kemenag.” Accessed August 18, 2023.
Https //Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-Ayat/Surah/57?From=1&T0=29.

S “Qur’an Kemenag.” Accessed August 18, 2023.
Https //Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-Ayat/Surah/50?From=1&To=16.

“Qur’an Kemenag,” N.D. Hittps://Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-
Ayat/Surah/24?From=1&To0=35.

“Qur’an Kemenag,” N.D. Hittps:/Quran.Kemenag.Go.ld/Quran/Per-
Ayat/Surah/4?From=1&T0=87.

Khasan, Moh. “Perspektif Islam Dan Psikologi Tentang Pemaafan.” Jurnal
Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 6, No. 1 (2016): 128.

Kurnanto, Muhammad Edi. “Pendidikan Dalam Pemikiran Al-Ghazali.”
Khatulistiwa 1, No. 2 (2011): 4.

Mahbubi, M. Pendidikan Karakter: Implementasi Aswaja sebagai Nilai Pendidikan
Karakter, (Yogyakarta: Pustaka 1lmu, 2012)

Mahmud. Pemikiran Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia, 2011.

Mahmud, Ali Abdul Halim. Ali Abdul Halim Mahmud Tarbiyah Khulukiyah, Terj.
Afifudin. Solo: Media Insani, 2003.

Margono, S. Metode Penelitian Pendidikan: Komponen Mkkd. Jakarta: Rineka
Cipta, 2014.

Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: AMZAH, 2015)
Masyari, Anwar. Akhlak Al-Quran. Jakarta: Kalam Mulia, 1990.

Maulana, llham. “Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Kegiatan Rutinan Maulid
Ad-Dibai 03 Majalangu Utara Kecamatan Watukumpul Kabupaten
Pemalang.” Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
Dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2020.

Mazidah, Indah, And Ali Muttaqin. “Nilai Pendidikan Akhlak Kitab Maulid Ad-
Diba’i Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam.” Journal Of
Education And Management Studies 3, No. 5 (2020): 1-6.

Misykawaih, Ibnu. Tahzhib Al-Akhlak Wa Tahthir Al-Arag. Kairo: Al-Mathba’ah
Al-Husainiyah Al-Mishriyah, 1996.



107

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002)

Mustari, Mohamad Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014)

Mustofa, Zahri. Ilmu Tasawuf. Surabaya: Bina Ilmu, N.D.

Muvid, Muhamad Basyrul. “Pemikiran Thomas Aquinas: Relevansi Pendidikan
Spiritual Dan Moral Aquinas Dengan Pendidikan Islam Di Tengah Era
Disrupsi.” Al-Liqo: Jurnal Pendidikan Islam 6, No. 2 (2021): 131-58.

Nashih Ulwan, Abdullah Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, (Jilid 1,
Semarang: CV Asyifa 1988)

Nawawi, Abi Zakariya Yahya Bin Saraf Al. Syarh Al-Maqgasid Al-Nawawiyah.
Beirut: Dar Al-Bashair Al-Islamiyah, 2019.

Nuruddin, Abu Al-Hasan. Mirgat Al-Mafatih Syarh Misykat Al-Mashabih. Beirut:
Dar Al-Fikr, 2002.

Nuvoice. “Mengenal Ibn Diba’ Pengarang Kitab Maulid Diba’ Yang Digemari
Masyarakat Nu.” 10 Oktober, 2020. Https://Nuvoices.Or.Id/Mengenal-Ibn-
Diba-Pengarang-Kitab-Maulid-Diba-Yang-Digemari-Masyarakat-Nu.

Panjaitan, Hondi. “Pentingnya Menghargai Orang Lain.” Humaniora 5, No. 1

(2014): 88.

Prawiro, M. “Pengertian Metode: Apa Itu Metode, Bagaimana Karakteristiknya,”
2020. Https://Www.Maxmanroe.Com/Vid/Umum/Pengertian-
Metode.Html.

Rahmatullah, Azam Syukur. “Konsepsi Pendidikan Kasih Sayang Dan
Kontribusinya Terhadap Bangunan Psikologi Pendidikan Islam.”
Pendidikan Kasih Sayang Vi, No. 1 (2014): 29-52.

Riyani, Nidya Ulfa. “Konsep Sikap Bijaksana Sebagai Bentuk Pengendalian Emosi
Dalam Perspektif Taoisme.” Jurnal Riset Agama 2, No. 3 (2022): 122-37.
Https://Doi.0rg/10.15575/Jra.\VV2i3.17992.

Rohmah, Siti. Akhlak Tasawuf. Pekalongan: Pt. Nasya Expanding Management,
2021.

Rusd, Abidin Ibn. Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Grup, 2017.



108

Ruslan, Syihabuddin Abu Al-Abba Bin Ahmadbin Husein Bin Ali Bi. Syarh Sunan
Abi Dawud Li Ibni Ruslan. Fayyum: Dar Al-Falah, 2016.

Rusn, Abidin Ibn. Pemikiran Al Ghazali Tentang Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009.

Saidan. Perbandingan Pemikiran Pendidikan Islam Hasan Al-Bana Dan
Mohammad Natsir. Jakarta: Kementerian Agama Ri, 2011.

Samani, Muchlas dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013)

Segati, Ahda. “Penyuluhan Sikap Tawadhu’ (Rendah Hati) Di Panti Asuhan Putri
Aisyiyah (Pda Kota Pekanbaru).” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
6, No. 1 (2022): 45-49.

Shopian. “Nilai-Nilai Sufistik Dalam Pelaksanaan Syair Maulid Diba’i Pada Majlis
Shalawat Kuala Kapuas Kalimantan Tengah.” Tesis, Proram Pascasarjana
Prodi Akhlak Dan Tasawuf Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin,
2019.

Subur. Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah. Yogyakarta: Kalimedia, 2015.

Sugiarto, Ade Bangun. “Pendidikan Akhlak Dengan Pendekatan Tasawuf Di
Pondok Pesantren Al-Munawwirussholeh.” Tesis, Program Magister Ilmu
Pendidikan Agama Islam Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2021.

Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, R & D.
Bandung: Alfabeta, 2015.

Sunnatullah. “Maulid Diba’: Penyusun, Keutamaan, Dan Cara Bacanya.” 12
Agustus 2021, 2021. Https://Islam.Nu.Or.Id/Shalawat-Wirid/Maulid-Diba-
Penyusun-Keutamaan-Dan-Cara-Bacanya-A9ikc.

Surur, Miftahus. “Konsep Taubat Dalam Al-Qur’an.” Jurnal Ma’had Aly Salafiyah
Syafi’iyah Sukorejo 8, No. 2 (2018): 4-20.

Thanthawy, Muhammad Sayyid. Tafsir Al-Wasith Ath-Thanthawy. Kairo: Dar
Nahdoh Misr, 1998.

Thoha, Chabib, Saifudin Zuhri, And Dkk. Metodologi Pengajaran Agama.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Yogyakarta, 1999.

Undang-Undang Ri. Sistem Pendidikan Nasional. Semarang: Aneka Iimu, 2003.



109

Wajieh, Abu Achmad. Terjemah Maulid Diba ‘[ Sebuah Biografi Nabi Muhammad
S.A.\W. Dalam Syair Yang Indah Dan Penuh Makna. Surabaya: Mutiara
[Imu, 2020.

Wiguna, Alivermana Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Deepublish, 2014)

Yaqin, Mohammad Ainul. “Dimensi Spiritual Tembang Lir-Ilir Dalam Semiotika
Tasawuf.” Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018.

Yusof, Muhamad Nazeri Bin Mohamadd. “Konsep Taubat Menurut Syeikh Abdul
Qadir Al Jailani.” Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh, 2018.

Zayadi, “Desain Pendidikan Karakter”, (Jakarta: Kencana Pramedia Group, 2001)

Zulkarnain. Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Manajemen Berorientasi
Link And Match. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 22008.



110

LAMPIRAN

Berikut Teks Kitab Maulid Ad-Diba’i karya Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman
Ad-Diba I secara lengkap.
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